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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui konsep kode etik guru dan murid dalam kitab 

Minhajul Muta’allim yang merupakan salah satu karya Imam Al-Ghazali. Serta 

relevansinya dengan pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian literer atau kepustakaan. Metode yang digunakan 

adalah metode pengumpulan data dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan dengan fokus penelitian. Sedangkan cara 

menganalisis datanya menggunakan metode analisis isi, yaitu mengkaji lebih dalam 

dari teks tertentu secara obyektif dan sistematis. 

Penelitian ini menghasilkan deskripsi sebagai berikut: Kode etik guru dalam kitab 

Minhajul Muta’allim terdiri dari etika yang berkaitan dengan pribadi guru seperti 

ikhlas dalam mengajar dan berkaitan dengan orang lain seperti memahami karakter 

murid. sedangkan kode etik murid dalam kitab Minhajul Muta’allim juga terdiri 

dari etika yang berkaitan dengan pribadi murid seperti bersungguh-sungguh dalam 

mencari ilmu dan berkaitan dengan orang lain seperti mematuhi guru. Adapun kode 

etik guru dan murid dalam kitab Minhajul Muta’allim memiliki relevansi dengan 

kode etik guru dan murid dalam pendidikan Islam, yaitu adanya persamaan konsep 

mengenai kode etik. Seperti etika guru berupa menjaga lisan relevan dengan etika 

kewibawaan dalam berperilaku menurut pendidikan Islam. Sementara etika murid 

niat yang ikhlas relevan dengan mensucikan hati dalam pendidikan Islam. 

Kata kunci : Kode Etik, Guru, Murid, Minhajul Muta’allim 
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Mohammad Ansori 

NIM. 2017402065 

 

ABSTRACT 

This research aims to understand the concept of a code of ethics for teachers and 

students in the book Minhajul Muta'allim, which is one of the works of Imam Al-

Ghazali. As well as its relevance to Islamic education. This research uses a 

qualitative approach with a type of literary or library research. The method used is 

the documentation data collection method, namely by collecting data related to the 

research focus. Meanwhile, the way to analyze the data uses the content analysis 

method, namely examining a particular text in more depth objectively and 

systematically. 

This research produces the following description: The teacher's code of ethics in 

the Minhajul Muta'allim book consists of ethics related to the teacher's personality, 

such as being sincere in teaching and relating to other people, such as understanding 

the character of students. Meanwhile, the student code of ethics in the Minhajul 

Muta'allim book also consists of ethics related to the student's personality, such as 

being serious about seeking knowledge and relating to other people, such as 

obeying the teacher. The code of ethics for teachers and students in the Minhajul 

Muta'allim book has relevance to the code of ethics for teachers and students in 

Islamic education, namely that there are similar concepts regarding the code of 

ethics. Such as teacher ethics in the form of keeping one's tongue relevant to the 

ethics of authority in behaving according to Islamic education. Meanwhile, the 

student ethic of sincere intentions is relevant to purifying the heart in Islamic 

education. 

Keywords: Code of Ethics, Teachers, Students, Minhajul Muta'allim 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

       Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan denga huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif Tidak أ

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 
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 Ta T te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof    ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat. transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...َ ... Fathah A A 

...َ ... Kasrah I I 

...َ ... Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ َ… 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ َ… 

Contoh : 

 kataba كَتَبََ -

 fa'ala  فَ عَلََ -

 suila   سُئِلََ -

 kaifa   كَيْفََ -

 haula   حَوْلََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas اَ…ىَ… 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ىِ… 

 Dammah dan wau Ū u dan garis diatas وُ… 

Contoh: 

 qāla قاَلََ - 

 ramā رَمَىَ - 

 qīla قِيْلََ - 

 yaqūlu يَ قُوْلَُ - 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَةَُالَْْطْفَالَِ - 

 - 
الْمُنَ وَّرةََِ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْ نَةَُ

munawwarah 

 talhah طلَْحَةَْ - 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلََ - 

 al-bir البِرَ - 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ا ل , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang mengikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلَُ - 

 al-qalamu الْقَلَمَُ - 

 asy-syamsu الشَّمْسَُ - 

 al-jalālu الَْْلََلَُ - 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak diawal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ - 

 syai’un شَيْءَ  - 

 an-nau’u الن َّوْءَُ - 

 - 
 inna إِنََّ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat tang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  ََ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin وَإِنََّاللّهٰ

  
 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqin 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاللّهَِٰمََْراَهَاَوَمُرْسَاهَاَ - 

 

I. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -   /Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn الْْمَْدَُللّهَِٰرَبِٰ

   Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّحَْْنَِالرَّحِيْمَِ - 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ ّٰاللَ -   Allaāhu gafūrun rahīm هَُغَفُوْر 

عًاَّٰلهِلَ -  ي ْ  Lillāhi al-amru jamī’ an/Lillāhil-amru jamī’an هَِالْْمُُوْرَُجََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

لِقَ لَكَ لَنْ يَ فخوْتَكَ  لَْقْ لَكَ وَ مَا خخ  مَا فاَتَكَ لََْ يُخ

“Apapun yang hilang darimu berarti memang tidak diciptakan untukmu. Dan 

apapun yang diciptakan untukmu tidak akan pernah hilang darimu.” 

(Umar Bin Khattab) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari manusia 

mulai dari lahir hingga ajal menjemput. Sejak lahir manusia mendapatkan 

pendidikan dari keluarga maupun orang terdekatnya, beranjak anak-anak mulai 

mengenyam pendidikan dibangku sekolah maupun diluar sekolah. Ketika 

remaja mulai mendapat pendidikan di bangku universitas atau dilembaga 

pelatihan kerja sebagai modal sebelum terjun ke dunia kerja. Dalam dunia kerja 

juga masih mendapatkan pendidikan yang diberikan oleh atasan dan teman 

seprofesi. Ketika terjun dimasyarakat juga tidak lepas dari pendidikan yang ada 

di masyarakat, bahkan ketika sudah menua pun masih dapat merasakan 

pendidikan hingga akhir hayat. Oleh karena itu pendidikan dapat dimaknai 

sebagai kehidupan karna turut serta membersamai manusia baik dari lahir 

maupun hingga akhir hayat yang semua itu bertujuan untuk menjadikan pribadi 

manusia yang lebih baik sesuai dengan kodrat dan hakikatnya.1 

Dalam dunia pendidikan juga tidak dapat terpisahkan dari berbagai 

unsur penting, seperti guru dan murid. Guru secara garis besar dapat dipahami 

sebagai orang yang memberi pemahaman kepada seseorang. Sedangkan murid 

adalah orang yang menerima pemahaman dari guru. Tanpa adanya guru dan 

murid maka pendidikan tidak dapat berjalan dengan semestinya. Peran guru 

dalam pendidikan sangatlah penting, mulai dari membimbing, membentuk dan 

melatih anak didik sehingga memiliki mutu dan kualitas yang baik dari segi 

akhlak, pengetahuan dan keterampilan. Murid yang masih belum dapat 

memahami mengenai konsep baik dan buruk haruslah dibimbing dan diarahkan 

dengan benar oleh gurunya. Selain mendidik anak didik, guru juga harus 

memiliki perangai yang baik sehingga dapat dijadikan refleksi yang dapat ditiru 

oleh anak didiknya. Berawal dari hal tersebut, guru haruslah memiliki 

kepribadian dan akhlak yang baik dan sesuai dengan etika entah dalam 

 
1 Fathul Jannah, “Pendidikan Seumur Hidup Dan Implikasinya,” Jurnal Dinamika Ilmu 

13, no. 1 (2013): hlm. 6. 
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pembelajaran maupun diluar pembelajaran.2 

Selain guru dan murid, hukuman dan hadiah juga merupakan unsur yang 

tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan. Segala hal yang dilakukan oleh murid 

akan mendapatkan timbal baliknya, oleh karena itu diperlukan hukuman untuk 

murid yang berkelakuan buruk atau kesalahan dan hadiah bagi murid yang 

berkelakuan baik atau prestasi. Tentunya hukuman dan hadiah yang diberikan 

oleh guru haruslah sesuai dengan kadarnya, tidak terlalu berlebihan. Yang 

dimaksud sesuai dengan kadarnya adalah ketika memberikan hukuman tidak 

menyakiti anak didik dan ketika memberikan hadiah tidak membuat anak didik 

terlena. Hukuman yang diberikan kepada anak didik secara berlebihan bahkan 

ketika belum mengetahui apakah kesalahan tersebut terbukti dilakukan anak 

didik dapat menyebabkan kekerasan bagi anak didik. Guru yang mendidik anak 

didiknya dengan kekerasan akan menjadikan anak didiknya memiliki akhlak 

yang buruk. Sedangkan guru yang mendidik anak didiknya dengan kasih sayang 

akan menjadikan anak didiknya memiliki akhlak yang baik. Hal tersebut sesuai 

dengan Q.S. Al-Zalzalah ayat 7-8 

 فَمَنَيَ عْمَلَْمِثْ قَالََذَرَّةٍَخَيْْاًَيَ رَهَۥَُوَمَنَيَ عْمَلَْمِثْ قَالََذَرَّةٍَشَرًّاَيَ رَهَۥ3ُ
“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya” 

 

Berawal dari hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa akhlak dan 

perilaku yang dimiliki oleh guru haruslah baik dan sesuai dengan norma agama 

maupun norma masyarakat. perilaku tersebut diterapkan baik dalam proses 

pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

pedoman atau petunjuk bagi guru dalam mengetahui dan memahami perilaku 

terhadap dirinya, perilaku terhadap muridnya, orang tua murid dan semua orang 

yang terlibat dalam pendidikan sehingga dapat terpenuhi tugas dan perannya 

secara efektif.4 Pedoman yang mengatur mengenai sikap dan perilaku guru telah 

 
2 Fathinahaya Nailatsani and Akhiril Pane, “Kode Etik Guru Menurut Perspektif Islam,” 

Forum Paedagogik 13, no. 1 (2022): hlm. 25. 
3 Q.S. Al-Zalzalah ayat 7-8 
4 Akhmad Zacky AR, “Kode Etik Guru Dalam Meningkatkan Profesionalisme Pendidik; 
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tercantum dalam kode etik guru. Kode etik dapat disebut sebagai tata cara, pola 

aturan, pedoman, tanda yang etis dalam pelaksanaan suatu hal maupun 

pekerjaan, atau secara garis besar dapat dipahami sebagai pedoman dalam 

berperilaku. Dari pengertian tersebut, kode etik guru dapat dimaknai sebagai 

seperangkat aturan, pedoman dan acuan yang ditujukan kepada guru yang 

digunakan dalam melaksanakan tugas profesinya yaitu mendidik anak didik 

yang sesuai dengan norma dan agama.  Kode etik guru telah ditetapkan oleh 

pemerintah dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen yang dapat dipahami bahwa kode etik guru dibentuk oleh organisasi 

profesi guru.5 Tujuan dibentuknya kode etik guru adalah menjaga dan 

meningkatkan kehormatan guru dalam melaksanakan tugasnya. Kode etik guru 

tersebut berisi mengenai norma dan etika yang mengikat perilaku guru dalam 

melaksanakan tugasnya. Selain itu, kode etik guru secara tidak langsung juga 

telah diatur dalam agama Islam. Kode etik yang dimiliki oleh guru haruslah 

selaras dengan Al-Quran dan Hadist. Kode etik juga telah tercermin dalam 

kepribadian Nabi Muhammad Saw yang merupakan contoh pendidik sempurna 

bagi guru. 

Begitu pentingnya kode etik guru sehingga telah diatur oleh pemerintah 

maupun agama, akan tetapi dalam realitanya masih terdapat banyak kasus 

pelanggaran yang terjadi dalam lingkup pendidikan baik yang terekspos oleh 

media maupun yang dengan sengaja disembunyikan demi nama baik sekolah. 

Dari data yang ada terdapat 123 kasus kekerasan seksual yang ada di sekolah 

pada tahun 2019, baik dalam jenjang SD, SMP ataupun SMA. Kekerasan 

seksual tersebut dapat berupa fisik, non fisik, verbal,  dan yang lainnya. 

Beberapa kekerasan yang terjadi di sekolah yaitu murid yang tendang oleh 

gurunya ketika di sekolah.6 Seorang guru yang menampar muridnya yang 

terjadi di sekolah Purwokerto, pelecehan yang dilakukan kepala sekolah kepada 

 
Reaktualisasi Dan Pengembangan Kode Etik Guru Di Madrasah Aliyah Darul Amin Pamekasan,” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 2 (2016): hlm. 273. 
5 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
6 Noval Perdana Astiyan Putra and Martinus Legowo, “Analisis Kasus Kekerasan Dalam 

Pendidikan,” Jurnal Dinamika Sosial Budaya 25, no. 1 (2023): hlm. 104. 
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stafnya SMAN 7 Mataram.7 Tragisnya kebanyakan pelaku kekerasan adalah 

guru yang seharusnya memiliki sifat lemah lembut kepada anak didiknya. 

Selain itu, guru memiliki peran transfer ov value, yaitu mentransfer nilai-nilai 

moral dan kebaikan kepada muridnya. nilai moral yang akan ditransfer oleh 

guru haruslah tercermin dari sikap dan kepribadian guru yang sesuai dengan 

kode etik dan agama. Dari banyaknya kasus tersebut menjadi tamparan 

tersendiri bagi para guru maupun tenaga pendidik yang selain membimbing 

anak didiknya dengan lemah lembut dan berkelakuan baik juga harus memiliki 

kesabaran dan kesadaran bahwa anak didik akan meniru apa yang dilakukan 

oleh guru. Kekerasan yang dilakukan oleh guru juga merupakan pelanggaran 

terhadap kode etik guru yang mengakibatkan efek negatif kepada anak didik. 

Hal ini terjadi karena kurang kesadaran mengenai kode etik guru dan norma 

agama yang seharusnya diterapkan oleh para guru.  

Kode etik guru juga sama pentingnya dengan kode etik murid yang 

dapat disebut dengan sikap dan perilaku murid. Sebagai hasil dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan dapat tercermin dari sikap, perilaku dan 

etika murid. Kesuksesan pendidikan dapat tercapai jika murid memiliki sikap 

dan perilaku yang baik, begitu pula sebaliknya. Dengan etika yang baik pula, 

murid mendapatkan keberkahan dari gurunya. Pentingnya barokah juga sama 

pentingnya dengan ilmu yang dicari oleh murid karena dengan adanya barokah, 

murid akan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan tersendiri.8 

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memahami mengenai kode etik 

dan menerapkannya dalam pendidikan sehingga dapat menghasilkan anak didik 

yang memiliki kepribadian yang selaras dengan norma agama dan norma sosial. 

Dalam upaya tersebut penulis dalam menulis penelitian tentang kode etik guru 

dan murid, tertarik untuk mengkaji Kitab Karya Imam Ghazali yakni “Minhajul 

Muta’allim”. Imam Ghazali merupakan seorang filsuf, teolog, ahli hukum, 

pakar pendidikan dan sufi yang memiliki berbagai pemikiran yang terkenal 

 
7 Nailatsani and Pane, “Kode Etik Guru Menurut Perspektif Islam,” hlm. 26. 
8 Aprezo Pardodi Maba, Anugrah Intan Cahyani, and Mispani, “Barokah Kyai Dan 

Kebahagiaan Santri Milenial,” Tafahus: Jurnal Pengkajian Islam 1, no. 1 (2021): hlm. 9. 
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yang tertuang dalam kitabnya.9 Beberapa kitab Imam Ghazali yang membahas 

mengenai pendidikan yang terkenal yaitu kitab Ihya ‘Ulumuddin dan kitab 

Ayyuhal Walad. Kitab Ihya Ulumuddin berisi mengenai kaidah dan prinsip 

dalam mensucikan jiwa, sedangkan kitab Ayyuhal Walad berisi mengenai 

nasihat-nasihat Imam Ghazali kepada muridnya. oleh karena itu penulis merasa 

kedua kitab tersebut masih belum menjadi jawaban dari masalah sebelumnya. 

Berawal dari hal tersebut, kitab Minhajjul Muta’allim yang dipilih sebagai 

sumber utama dalam memecahkan masalah tersebut. kitab Minhajjul 

Muta’allim memiliki pembahasan tentang ilmu, perilaku yang seharusnya 

dimiliki ketika menjadi seorang guru dan perilaku yang seharusnya dimiliki 

oleh murid sehingga menurut penulis dapat menjawab permasalahan 

sebelumnya. Maka dari itu, sangat penting untuk menindaklanjuti menjadi satu 

penelitian agar dapat ditelaah dan dikaji untuk lebih mendalam lagi. Maka 

berdasarkan itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Kode Etik Guru dan Murid dalam Kitab Minhajul Muta’allim Karya 

Imam Al-Ghozali”. 

B. Fokus Kajian 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul skripsi ini, penulis 

akan menjabarkan arti dari beberapa istilah yang digunakan oleh penulis antara 

lain: 

1. Kode Etik 

Secara etimologi, kode etik dapat diartikan sebagai pola aturan, tata cara, 

tanda, pedoman etis dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dapat 

dipahami kode etik adalah suatu tata cara atau aturan etis yang menjadi 

pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Yang dimaksud etis adalah 

sesuai dengan norma-norma yang ada didalam suatu masyarakat dan agama. 

Kode etik suatu profesi adalah norma-norma yang harus dipatuhi oleh 

anggota profesi dalam melaksanakan tugas profesinya dan dalam 

 
9 Yanuar Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2018). 
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berinteraksi dengan masyarakat.10 Kode etik berisi pedoman dan aturna 

yang harus dilaksanakan oleh seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dan 

sesuai dengan norma yang telah ditentukan oleh pemerintah maupun agama. 

2. Kode Etik Guru dan Murid 

Guru adalah orang yang memiliki perkerjaan mengajarkan suatu ilmu.11 

Ilmu yang diajarkan guru tentunya merupakan kebaikan yang menjadikan 

anak didiknya sebagai pribadi yang lebih baik. Guru juga merupakan orang 

yang berperan dalam membentuk manusia yang berpotensi dengan 

mengembangkan segala bakat yang ada pada murid.12 Dari pengertian guru 

tersebut dapat dipahami bahwa kode etik guru adalah seperangkat norma 

dan aturan yang harus dipatuhi oleh seseorang yang memberikan dan 

mentransfer ilmunya. 

Sedangkan murid adalah seseorang yang sedang dalam proses berguru demi 

mendapatkan suatu pengetahuan.13 Murid tidak hanya disebutkan kepada 

anak-anak, akan tetapi setiap orang baik muda maupun tua yang sedang 

berguru dapat dikatakan sebagai murid. Murid sebagai seseorang yang 

mencari pengetahuan dan pemahaman perlulah dibina dan dibimbing 

dengan perantara guru agar potensi akal yang telah dimiliki dapat dijadikan 

kekuatan sehingga menjadi manusia yang berkepribadian baik sesuai 

dengan normanya.14 Kode etik murid dapat diartikan sebagai perilaku yang 

dimiliki seorang murid yang merupakan hasil dari pendidikan yang telah 

dilaluinya. Kode etik murid juga mengatur norma-norma apa saja yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan oleh seorang murid. 

3. Kitab “Minhajul Muta’allim” 

Kitab Minhajul Muta’allim merupakan kitab yang memiliki pembahasan 

 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada 06/11/2023 
11 Syarifan Nurjan, Profesi Keguruan Konsep Dan Aplikasi (Yogyakarta: Penerbit Samudra 

biru, 2015). 
12 Muhammad Jufni, Syifa Saputra, and Azwir, “Kode Etik Guru Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan,” Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora 8, no. 4 (2020): hlm. 578. 
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada 06/11/2023 
14 Tri Indriyanti et al., “Etika Interaksi Guru Dan Murid Menurut Perspektif Imam Al 

Ghazali,” Jurnal Studi Al-Qur’an 11, no. 2 (2015): hlm. 132. 
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mengenai pendidikan yang dikarang oleh cendekiawan muslim yang 

bernama Muhammad bin Muhammad bin Ahmad yang lebih masyur 

dikenal dengan sebutan Imam Al-Ghozali. Dalam kitab tersebut berisi 

rangkuman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan dengan 82 

penjelasan yang dikelompokan dalam 3 pembahasan utama. Bab pertama 

tentang ilmu dan semua hal yang berkaitan dengan ilmu, bab ini  memiliki 

22 pembahasan. Dalam bab kedua berisi tentang guru dan hal yang 

berkaitan dengan guru seperti sifat-sifat yang harus dimiliki guru, bab ini 

memiliki 13 pembahasan dan dalam bab ketiga berisi tentang murid dan hal 

yang berkaitan dengan murid yang memiliki 38 pembahasan. Bab kedua dan 

ketiga inilah yang menjadi pembahasan dalam penulisan penelitian ini. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa judul penelitian “Kode 

Etik Guru dan Murid dalam Kitab Minhajjul Muta’allim karya Imam Al-

Ghazali” meneliti mengenai tata aturan dan pedoman yang harus dilaksanakan 

dan dipatuhi oleh pendidik dan anak didik ketika melaksanakan pembelajaran 

maupun diluar pembelajaran menurut Imam Al-Ghazali yang terdapat dalam 

kitab Minhajjul Muta’allim. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan judul diatas, adapun rumusan masalah yang disusun 

penulis yaitu bagaimana konsep kode etik guru dan murid menurut Imam Al-

Ghozali dalam kitab Minhajul Muta’allim serta bagaimana relevansinya dengan 

pendidikan Islam. 

D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep kode etik 

guru dan murid menurut Imam Al-Ghozali dalam kitab Minhajul Muta’allim 

serta relevansinya dengan pendidikan Islam. 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya 

adalah: 

1. Secara Teoretis 

Dapat memberikan pemahaman pembaca dalam kode etik guru dan murid 

dalam mendidik, serta dapat mengimplementasikan ketika menjadi guru 
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yang profesional dan berkualitas.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi dunia pendidikan 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan sebagai 

alasan yang kuat agar dapat menjadikan kitab “Minhajul Muta’allim” 

sebagai rujukan serta pedoman dalam memahami kode etik guru dan 

murid serta membentuk karakter kepribadian guru yang baik sesuai 

dengan norma dan agama. 

b. Bagi pendidik dan anak didik 

Hasil bagi pendidik yakni dapat menambah pengetahuan dan dapat 

dijadikan rujukan agar dapat memahami dan melaksanakan kode etik 

dan menanamkan nilai-nilai kepribadian guru pendidikan agama islam 

dalam dirinya untuk kemudian hari dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-harinya sebagai seorang guru. 

Sedangkan bagi anak didik yakni dapat memahami dan menanamkan 

nilai-nilai kepribadian yang baik sesuai dengan norma dan agama 

sehingga menjadikan anak didik sebagai insan yang berakhlak mulia 

baik di sekolah, keluarga maupun di masyarakat. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan yang 

telah dilakukan peneliti sebelumnya sebagai berikut: 

1. Buhari Muslim (2020), dengan judul “Kode Etik Guru Dalam Kitab 

Nashaihuddiniyyah Wal Washaya Al-Imaniyah Karangan Syaikh Imam 

Abdullah Al-Haddad”.15 Dijelaskan bahwa kode etik guru dalam menurut 

Syaikh Imam Abdullah al-Haddad dalam kitab An-Naṣā’iḥ Ad-Diniyah wal-

Waṣāyā Al-Ῑmāniyyah ada 4, yaitu: kode etik kepribadian, kode etik 

profesional, kode etik pedagogik dan kode etik sosial. Relevansi yang nyata 

antara kode etik guru terhadap pendidikan kontemporer, diantaranya 

terdapat empat kode etik guru yang masih relevan dalam realita pendidikan. 

 
15 Buhari Muslim, “Kode Etik Guru dalam Kitab Nashaihuddiniyyah Wal Washaya Al-

Imaniyah karangan Syaikh Imam Abdullah Al-Haddad” (Skripsi, UIN Sumatra Utara, 2020). 
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Akan tetapi, relevansi dari keempat kode etik guru tersebut saling 

berseberangan atau saling kontraversi terhadap realita pendidikan, salah 

satunya adalah kode etik personal guru. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti mengenai kode 

etik. Perbedaanya yaitu pada sumber data yang diteliti, penelitian ini 

menggunakan Dalam kitab Nashaihuddiniyyah Wal Washaya Al-Imaniyah 

karangan Syaikh Imam Abdullah Al-Haddad sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan kitab Minhajul Muta’allim karangan Imam 

Al-Ghozali.  

2. Muhammad Aslang (2019), dengan judul “Pengaruh Penerapan Kode Etik 

Guru Terhadap kedisiplinan Mengajar di SMA Negeri 1 Campalagian 

Kabupaten Polewali Mandar”.16 Dijelaskan bahwa kode etik guru SMA 

Negeri 1 Campalagian berpengaruh positif terhadap kedisiplinan mengajar. 

Harus tetap menanamkan pada setiap guru agar memperhatikan kode etik 

dengan baik karena setiap terjadi kenaikan dari kode etik guru akan diikuti 

dengan kedisiplinan mengajar, sebaliknya apabila terjadi penurunan kode 

etik guru akan diikuti perilaku kedisiplinan mengajar. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti 

mengenai kode etik. Perbedaanya yaitu pada fokus penelitian, penelitian ini 

meneliti mengenai pengaruh penerapan kode etik sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan mengenai kode etik yang ada dalam kitab Minhajul 

Muta’allim.  

3. Anida Yufa Lutfiani (2023), dengan judul “Etika Menuntut Ilmu dalam 

Kitab Minhajul Muta’allim Karya Imam Al-Ghazali.17 Dijelaskan bahwa 

etika menuntut ilmu dalam kitab Minhajul Muta’allim karya Imam Al-

Ghazali yaitu mematuhi guru, tawadhu’, mendahulukan hak guru, 

dermawan kepada guru, tekun dan bersungguh-sungguh, memuliakan kitab, 

 
16 Muhammad Aslang, “Pengaruh Penerapan Kode Etik Guru terhadap Kedisiplinan 

Mengajar di SMA Negeri 1 Campalagian Kabupaten Polewari Mandar” (Skripsi, UIN Alauddin 

Makasar, 2019). 
17 Anida Yufa Lutfiani, “Etika Menuntut Ilmu dalam Kitab Minhajul Muta’allim Karya 

Imam Al-Ghazali” (Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023). 
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memuliakan guru dan putra-putrinya, tamalluq, mendoakan guru, 

membersihkan jiwa, memasrahkan urusan kepada guru, bepergian untuk 

menuntut ilmu, posisi duduk, niat yang ikhlas, mengamalkan ilmu, 

mempelajari ilmu dari ilmu yang penting, manajemen waktu, bertanya dan 

berdiskusi, menuntut ilmu dari usia dini, mempunyai cita-cita yang tinggi, 

takwa, mensyukuri ilmu, menjaga ilmu, mengagungkan ilmu dan ahli ilmu, 

wira’i, tikrar. Relevansi etika menuntut ilmu dalam kitab Minhajul 

Muta’allim dengan pendidikan di era modern yaitu adanya kesesuaian 

dalam menjadikan akhlak sebagai tujuan akhir dari pendidikan. Kemudian 

peserta didik diharuskan untuk mempunyai etika baik terhadap dirinya 

sendiri, guru, maupun terhadap ilmu. Serta mengimbangi tuntutan zaman 

namun tetap mengutamakan ilmu agama. Persamaan penelitian ini  dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti mengenai etika 

dalam kitab Minhajul Muta’allim. Perbedaannya yaitu pada fokus 

pembahasan, dalam penelitian ini berfokus kepada etika menuntut ilmu 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus kepada kode etik guru 

dan murid. 

4. Andi Wahyudi dkk (2022), dengan judul “Kompetensi Guru Dalam Kajian 

Kitab Minhajul Muta’alim” Jurnal Cakrawala Ilmiah, Volume 2, Nomor 3, 

November 2022.18 Dijelaskan bahwa seorang guru harus memiliki empat 

pilar kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dari kompetensi 

kepribadian guru merupakan figur suri tauladan bagi anak didiknya. 

Kompetensi pedagogik menjadikan guru sebagai orang tua kedua bagi 

siswa. Sebagai makhluk sosial tentu seorang guru hidup di lingkaran 

lingkup masyarakat majemuk. Keprofesionalan guru dapat dilihat dari 

kepribadian, kemudia gaya ia mengajar, membuat batasan materi ajar, dan 

memberikan penilaian terhadap perkembangan peserta didik. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

 
18 Andi Wahyudi et al., “Kompetensi Guru Dalam Kajian Kitab Minhajul Muta’allim,” 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 2, no. 3 (2022): 921–932. 
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meneliti mengenai kitab Minhajul Muta’allim. Perbedaanya yaitu pada 

fokus penelitian, pada penelitian ini berfokus kepada kompetensi guru 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus kepada konsep guru 

ideal. 

5. Nur Fitriatin (2023) , dengan judul “ Pengaruh Kode Etik Guru Terhadap 

Proses Pembelajaran” Jurnal Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 5 

Nomor 1, Februari 2023.19 Dijelaskan bahwa Kode etik guru dirumuskan 

untuk dijadikan sebagai sebagai patokan tingkah laku bagipendidik 

dimanapun dan kapanpun guru berada. Impelementasi kode etik pada guru 

mata pelajaran (PAI, PJOK, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab) memiliki 

pengaruh terhadap proses pembelajaran pada mata pelajaran di lembaga 

pendidikan. Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kode etik guru. Perbedaannya 

yaitu terdapat pada fokus penelitian, pada penelitian ini berfokus kepada 

pengaruh kode etik sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus 

kepada kode etik dalam kitab minhajul muta’allim. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan riset pustaka atau library research dan 

bersifat deskriptif yang mana pada uraian metodenya seperti berikut ini:  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

kepustakan (library research) dengan memakai pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini lebih berfokus kepada analisis yang tidak memakai statistik.20 

Penelitian ini didasarkan kepada data serta informasi dengan berbagai 

macam materi yang termuat dalam kitab, artikel, jurnal, internet dan lainnya 

yang memiliki kaitan dengan permasalahan yang hendak diteliti. Penelitian 

kepustakaan ditujukan untuk membuat uraian teoritik dan empirik yang 

 
19 Nur Fitriatin et al., “Pengaruh Kode Etik Guru Terhadap Proses Pembelajaran,” 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2023): 586–594. 
20 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, Analisa Data Kualitatif 

(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm 10. 
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berkaitan dengan faktor, indikator, variable, dan prameter penelitian. 

Bahan-bahan yang diperlukan hanya bahan-bahan koleksi kepustakaan 

tanpa bahan-bahan riset lapangan.21 

Penelitian ini diambil dari isi kitab Minhajul Muta’allim  karya Imam 

Al-Ghazali. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian kepustakaan (library 

research) ini adalah analisis isi (content analysis). Studi kepustakaan 

(library research) adalah adalah rangkaian kegiatan yang prosesnya 

memakai metode pengumpulan data pustaka berupa membaca, mencatat hal 

penting serta mengolah data dari bahan penelitian yang digunakan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2023. 

2. Data dan Sumber Data  

Berikut ini beberapa sumber data yang digunakan pada penelitian ini.  

a. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data utama yang menjadi 

rujukan utama dalam sebuah penelitian. Sumber data primer berfungsi 

untuk menganalisis suatu penelitian. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Kitab Minhajul Muta’allim karya 

Imam Al-Ghazali 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang berfungsi sebagai 

pendukung, penelaah dan pembanding dari sumber data primer yang 

digunakan. Sumber data Sekunder pada penelitian ini seperti buku-buku 

yang membahas tentang Imam Ghazali dan  buku yang membahas 

tentang kode etik guru. Sumber data sekunder tersebut berupa Buku 

Santri dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, Buku Pemikiran-

Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, Buku Profesi Keguruan 

Konsep dan Aplikasi dan Buku Ajar Profesi Kependidikan.  Selain itu 

juga sumber yang berasal dari artikel jurnal mengenai kode etik guru 

dan murid. 

 
21 Khatibah, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal Iqra’ 5, no. 01 (2011): hlm. 38. 
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3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian research library maka 

pengumpulan data penelitian ini akan melakukan proses pencarian dengan 

telaah literature serta sumber-sumber yang dapat menjadi rujukan yang 

berkaitan dengan isi pokok pada penelitian ini. Serta kitab “Minhajul 

Muta’allim” sebagai rujukan utama serta sumber-sumber data yang 

berfungsi sebagai pendukung dan pelengkap dari pembahasan penelitian ini.  

Pengumpulan dan pengolahan data kepustakaan dapat dilakukan 

dengan cara:22 

1. Editing, yakni mengecek ulang data yang dihasilkan yang berhubungan 

dengan kelengkapan, kejelasan makna serta keserasian antara makna 

satu dengan makna yang lain. Dalam hal ini, penulis mengecek isi kitab 

dari beberapa sumber data primer yang digunakan. 

2. Organizing, yakni mengumpulkan berbagai data yang didapatkan 

dengan kerangka yang sudah diperlukan. Dalam hal ini, penulis 

mengumpulkan data yang didapatkan dengan menuliskan hasil 

penelitiannya. 

3. Penemuan hasil temuan, yakni menganalisis terhadap hasil dari 

mengumpulkan data dengan memakai kaidah-kaidah, teori dan metode 

yang telah ditetapkan sehingga kesimpulan dapat diperoleh. Dalam hal 

ini, penulis melakukan analisis hasil temuannya menggunakan teori 

yang telah dikemukakan dalam bab II untuk mendapatkan kesimpulan 

yang tertera dalam rumusan masalah. 

Kemudian penulis dalam penelitian pada menganalisis data 

menggunakan analisis isi (content analysis) karena berkaitan dengan isi 

pesan yang terkandung dalam kitab Minhajul Muta’allim karya Imam Al-

Ghozali. Analisis isi merupakan penelitian yang membahas secara 

mendalam dan memiliki tujuan yakni menemukan gambaran karakteristik 

pada isi serta dapat menarik kesimpulan (inferensi) dari isi teks yang dapat 

 
22 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 24. 
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ditiru dan dijamin keabsahannya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dapat di pahami sebagai memberikan gambaran secara garis 

besar dengan sistematis dalam penyusunan skripsi. Dalam hal ini penulis 

dalam menyusun sistematika penulisan skripsi membagi menjadi tiga bagian 

yaitu bagian awal, tengah dan akhir. Dalam bagian awal yang berisi tentang: 

halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman 

nota pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, pedoman 

transliterasi, kata pengantar, dan daftar isi.  

Kemudian pada bagian kedua yakni bagian tengah atau isi penulis 

membagi menjadi lima Bab, yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, fokus 

kajian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, penelitian terkait, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini penting karena merupakan 

bagian inti dari penulisan skripsi.  

Bab II yang berisi tentang kajian teori yang menjadi dari 3 sub bab. Dari 

sub bab pertama yaitu kode etik yang didalamnya terdapat pengertian kode 

etik, tujuan dari kode etik, yang dapat memudahkan pembaca memahami isi 

dari penelitian ini. Lalu pada sub bab kedua yakni guru dan murid. Pada sub 

bab ini pembaca akan dapat memahami dari apa itu pengertian, kedudukan 

serta fungsi dari guru dan murid. Oleh karena itu dengan mengetahui 

kedudukan dan fungsi guru dan murid dapat memberikan bayangan bagaimana 

menjadi guru dan murid yang sebenarnya. kemudian sub bab ketiga yakni kode 

etik guru dan murid. Pada bagian ini akan disajikan mengenai kode etik guru 

dan kode etik murid 

Bab III yang didalamnya berisi profil biografi kitab yang menjadi 

beberapa sub bab diantarnya yaitu: riwayat hidup Imam ghazali yang terdiri 

dari biografi dan pendidikan Imam Al-Ghazali serta gambaran umum kitab 

Minhajul Muta’allim. 

Bab IV yang berisi tentang subjek penelitian dan hasil penelitian yang 

menjadi 3 sub bab. Sub bab pertama berisi tentang penyajian data tentang kode 
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etik guru. dalam sub bab kedua berisi penyajian data mengenai kode etik murid 

dalam kitab “Minhajul Muta’allim”. Kemudian dalam sub bab ketiga berisi 

mengenai relevansi kode etik guru dan murid dalam Kitab Minhajul 

Muta’allim dengan pendidikan di Indonesia. 

Bab V yaitu berisi penutup yang didalamnya yaitu kesimpulan dan 

saran. Pada bab ini merupakan inti dari hasil penelitian dan penulis berharap 

semoga dari penelitian ini bermanfaat.  

Pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

serta daftar riwayat hidup penulis. Pada bagian ini diletakkan terakhir karena 

pada bagian ini sebagai untuk melengkapi data sebagai bukti keabsahan dari 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kode Etik 

1. Pengertian kode etik 

Kode etik merupakan hal yang penting dalam suatu profesi. Kode 

etik tersusun dari dua kata “kode” dan “etik”. Kode dapat diartikan sebagai 

simbol atau bentuk yang memiliki suatu makna atau arti. Kode dapat 

bermakna tanda atau simbol yang dapat berwujud kata-kata, tulisan atau 

benda yang memiliki tujuan tertentu dan telah disepakati.23 Misalnya kode 

yang dibuat dalam pembuatan keputusan atau kebijakan. Kode juga dapat 

diartikan sebagai peraturan-peraturan yang dikumpulkan secara 

tersistematis, peraturan tersebut disusun dengan tujuan tertentu sesuai 

dengan kesepakatan bersama. 

Sedangkan etik berasal dari bahasa yunani “ethos” yang berarti sifat 

bawaan, adab dan tata cara hidup. Pengertian ethos dapat dipahami sebagai 

karakter atau sifat yang khusus dan melekat didalam pribadi seseorang atau 

kelompok.24 Dari “ethos” munculah kata etika yang memiliki makna 

sebagai akhlak atau kepribadian. Etika diartikan sebagai kebiasaan baik 

yang ada dalam hidup, baik pada diri seseorang, masyarakat maupun suatu 

kelompok.  

Dari pemaparan kata tersebut dapat dipahami bahwa kode etik 

adalah peraturan-peraturan yang dapat berupa simbol atau tulisan yang 

mengatur mengenai kebiasaan dan perilaku yang harus dipatuhi. Kode etik 

juga mencakup peraturan atau norma etis yang menjadi pedoman dalam 

bertingkah laku. Etis berarti norma tersebut sesuai dengan yang dianut oleh 

masyarakat atau sekelompok orang tertentu. 

 
23 Umar Sidiq, Etika Dan Profesi Keguruan (Tulungagung: STAI Muhammadiyah 

Tulungagung, 2018), hlm. 50. 
24 Cihwanul Kirom, “Etos Kerja Dalam Islam,” Tawazun: Journal of Sharia Economic 

Law Vol.1, no. No.1 (2018): hlm. 60. 
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Kode etik dapat juga dipahami sebagai kumpulan tanda atau simbol 

yang dapat berupa perkataan, tulisan atau lainnya yang memiliki tujuan 

tertentu dan telah disepakati bersama oleh pihak yang berkaitan. Kode etik 

juga harus memiliki norma dan aturan yang digunakan sebagai acuan 

bertingkah dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat maupun ditempat 

kerja yang norma dan aturan tersebut dari awal telah diterima oleh 

kelompok tertentu.25 

Dalam suatu pekerjaan atau profesi tentunya tak asing dengan kode 

etik. Kode etik tersebut sebagai sarana untuk mengontrol segala tindak laku 

seseorang agar sesuai dengan profesinya. Kode etik masing-masing profesi 

ditentukan dan disusun oleh organisasi profesi tersebut.26 Dalam hal ini, 

organisasi profesi yang membentuk dan menyusun kode etik pendidik 

adalah Persatuan Guru Republik Indonesia yang kemudian disesuaikan dan 

dikembangkan oleh sekolah terkait agar sesuai dengan tujuannya. 

Kode etik profesi dalam pengertian lainnya yaitu berbagai prinsip 

moral dan aturan yang tersusun secara teratur dan melekat pada suatu 

profesi.27 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa suatu profesi 

dapat tetap berjalan meskipun tanpa adanya kode etik yang tersusun karena 

berbagai prinsip moral telah tertanam pada profesi tersebut. meskipun 

demikian, kode etik tetap diperlukan adanya karena para penyandang 

profesi tersebut jumlahnya semakin banyak dan adanya tuntutan dari 

masyarakat sehingga diperlukan organisasi profesi yang dapat membentuk 

dan menyusun kode etik. 

2. Tujuan kode etik 

Kode etik yang merupakan sesuatu yang harus diterapkan dan 

dipatuhi oleh setiap anggota profesi tentunya memiliki fungsi dan tujuan 

yang telah disepakati dari awal oleh organisasi profesi. kode etik sangat 

dibutuhkan karena berfungsi sebagai sarana kontrol sosial, mencegah 

 
25 Nurjan, Profesi Keguruan Konsep Dan Aplikasi, hlm. 80. 
26 Niru Anita Sinaga, “Kode Etik Sebagai Pedoman Pelaksanaan Profesi Hukum Yang 

Baik,” Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara Vol. 10, no. No. 2 (2020): hlm. 13. 
27 Sinaga, “Kode Etik Sebagai Pedoman Pelaksanaan Profesi Hukum Yang Baik,” hlm. 3. 
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intervensi pihak lain, mencegah kesalahpahaman pihak lain.28  Kode etik 

sebagai kontrol sosial dapat tercapai jika setiap anggota profesi  

Kode etik yang telah disusun pada awalnya bertujuan untuk 

kepentingan anggota dan organisasi profesinya. Akan tetapi kode etik juga 

memiliki tujuan lain. Kode etik memiliki tujuan berupa menjunjung 

martabat profesi, menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggota, 

meningkatkan pengabdian para anggota profesi, meningkatkan mutu 

organisasi profesi, meningkatkan mutu profesi.29 Kode etik bertujuan untuk 

menjunjung tinggi martabat profesi sehingga profesi tersebut tidak 

dipandang oleh masyarakat dengan rendah atau bahkan diremehkan. Tujuan 

tersebut terdapat dalam kode etik berupa larangan bagi setiap anggota 

profesi untuk mencemarkan atau merendahkan nama baik profesi melalui 

berbagai tingkah laku yang dilakukan oleh anggota profesi. Dengan 

terjaganya tindak-tanduk setiap anggota profesi makan akan terjaga pula 

martabat kehormatan profesi tersebut, sehingga kode etik dapat pula disebut 

sebagai “Kode Kehormatan”. 

Kode etik yang disusun organisasi profesi tentunya bertujuan untuk 

anggota profesi tersebut. Salah satunya dengan terjaga dan terpeliharanya 

kesejahteraan setiap anggota profesi. Kesejahteraan yang dimaksud adalah 

kesejahteraan lahir dan kesejahteraan batin anggota profesi. Yang dimaksud 

kesejahteraan lahir yaitu kode etik berisi larangan untuk melakukan 

perbuatan yang dapat merugikan kesejahteraan anggota profesinya. 

Sedangkan perihal kesejahteraan batin anggota profesi dapat terjaga dengan 

adanya petunjuk dalam melaksanakan kewajibannya sebagai anggota 

profesi yang termuat dalam kode etik profesi tersebut. Selain itu kode etik 

juga berisi mengenai peraturan dan larangan ketika berinteraksi antar 

sesama anggota profesi sehingga kesejahteraan setiap anggota profesi dapat 

terpelihara. 

 
28 Sinaga, “Kode Etik Sebagai Pedoman Pelaksanaan Profesi Hukum Yang Baik,” hlm. 4. 
29 Nurjan, Profesi Keguruan Konsep Dan Aplikasi, hlm. 81. 
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Tujuan lain dari kode etik yaitu meningkatkan pengabdian para 

anggota profesi. Setiap anggota profesi yang telah berkomitmen dengan 

profesinya tentunya memiliki kewajiban yang harus dipenuhi. Salah satu 

kewajiban anggota profesi adalah melaksanakan tugas dan tanggungjawab 

dalam profesi. Tugas dan tanggung jawab tersebut dapat dengan mudah 

terlaksana dengan adanya kode etik yang didalamnya memuat ketentuan-

ketentuan dalam melakukan tugas profesi. Sehingga pengabdian dari pada 

anggota profesi akan terus meningkat terus menerus selama anggota profesi 

menjalankan profesinya sesuai dengan kode etik. 

Selain bertujuan untuk anggota profesi, kode etik juga memiliki 

tujuan untuk organisasi profesi berupa meningkatkan mutu organisasi 

profesi. Mutu atau kualitas organisasi profesi dapat meningkat melalui 

aktifnya partisipasi setiap anggota profesi dalam membina organisasi 

profesi dan turut aktif dalam berbagai macam kegiatan yang telah dirancang 

oleh organisasi profesi. Selain meningkatkan mutu organisasi profesi, kode 

etik juga bertujuan meningkatkan mutu profesi. Peningkatan mutu profesi 

dapat terjadi karena dalam kode etik terdapat norma dan anjuran agar selalu 

meningkatkan pengabdian yang dilakukan para anggota profesi. Dengan 

meningkatnya pengabdian para anggota profesi maka meningkat pula mutu 

dari profesi tersebut.  

B. Guru dan Murid 

1. Pengertian guru dan murid 

Dalam dunia pendidikan tentunya ada dua unsur utama yang tidak 

dapat terpisahkan, yaitu guru dan murid atau pendidik dan yang dididik. 

Guru merupakan seseorang yang mengajar, mendidik, dan membimbing 

anak didik atau murid baik di sekolah maupun diluar sekolah, baik di 

pendidikan formal maupun di pendidikan non formal. Guru juga merupakan 

seseorang yang ucapannya digugu dan tindakannya ditiru. Dari ungkapan 

tersebut dapat diambil pemahaman bahwa guru harus memiliki ucapan atau 

perkataan dan tingkah laku yang baik dan terpuji sehingga dapat ditiru oleh 

muridnya. Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang yang 
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memiliki pekerjaan mengajar. Dalam pengertian lainnya guru diartikan 

sebagai tenaga pendidik yang memberikan ilmu pengetahuannya kepada 

anak didik di sekolah.30 Ilmu pengetahuan yang diberikan guru kepada 

murid dapat melalui pembelajaran, praktek maupun dengan tingkah laku 

yang tercermin dari guru tersebut yang kemudian ditiru oleh murid baik di 

sekolah maupun diluar sekolah seperti di lingungan keluarga mupun 

masyarakat. Dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai guru sebagai pengajar 

dalam surat An-Nahl ayat 125 

َاِنََّربََّكََ َسَبِيْلَِربَِٰكََبِِلِْْكْمَةَِوَالْمَوْعِظَةَِالَْْسَنَةَِوَجَادِلْْمَُْبِِلَّتَِِْهِيََاَحْسَنُُۗ هُوََاعَْلَمَُبِنَََََْادُعَُْاِلٰه
 31ََبِِلْمُهْتَدِيْنَََاعَْلَمََُوَهُوََضَلََّعَنَْسَبِيْلِهَ

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk."serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk. 

 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa ilmu pengetahuan yang 

ditransfer oleh guru haruslah dengan cara yang baik. Hal tersebut berlaku 

pula ketika mencontohkan mengenai perbuatan atau etika yang baik kepada 

muridnya, tentunya perilaku tersebut harus tercermin dari guru terlebih 

dahulu.  

Guru juga dapat dipahami sebagai seseorang yang memiliki 

tanggungjawab terhadap tumbuh kembang dan matangnya aspek rohani dan 

jasmani murid. Guru selain mengajar dan mendidik murid juga diharuskan 

untuk mengembangkan potensi yang ada didalam muridnya sehingga 

terwujud menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga yang demokratis serta memiliki sikap 

bertanggungjawab.32 Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam 

 
30 Nur Habibullah, “Hakikat Kepribadian Guru Sebagai Tenaga Pendidik,” jurnal At-

Ta’lim 1, no. 1 (2019): hlm. 2. 
31 Q.S. An-Nahl: 125 
32 UU No. 20 Tahun 2003 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab dan 

berpengaruh terhadap jiwa dan rohani murid yakni dari segi pertumbuhan 

jasmani, pengetahuan, keterampilan serta kespiritualan dalam upaya 

mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki oleh murid tersebut 

sesuai dengan norma dan nilai ajaran yang berlaku. 

Tidak jauh berbeda dengan guru, terdapat juga beberapa pengertian 

mengenai murid. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, murid diartikan 

sebagai seseorang yang sedang berguru, belajar atau bersekolah.33 Murid 

atau peserta didik merupakan seseorang yang mendapatkan ilmu dari 

gurunya, baik ilmu pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Murid juga 

diartikan sebagai orang yang sedang dalam masa perkembangan, mereka 

masih membutuhkan pengertian, pengetahuan, bimbingan  dan arahan dari 

seseorang yang mampu memberikannya yaitu guru.34 Sebab itu, murid tidak 

dapat disangkal akan selalu berubah sedemikian rupa mengikuti 

perkembangan pengetahuan yang didapatkan dari bimbingan dan arahan 

yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, guru yang baik sangat diperlukan 

dalam proses membimbing murid disamping sarana dan prasanan 

pendidikan yang baik pula. 

Secara terminologi, murid berasal dari bahasa arab yang berarti 

orang yang menginginkan. Pengertian ini menjelaskan bahwa murid 

merupakan seseorang yang menginginkan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman dan kepribadian yang baik sebagai bekal dalam kehidupan baik 

didunia maupun di akhirat dengan jalan menuntut ilmu secara bersungguh-

sungguh dan tekun.35 Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami 

bahwa murid adalah seseorang yang memerlukan bimbingan dan arahan 

 
33 KBBI diakses 05 Mei 2024, 01.23 
34 Dessy Fadilla et al., “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam,” El-Mujtama: 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 3 (2023): hlm. 855. 
35 M. Agus Kurniawan, “Kehidupan Guru Dan Murid Dengan Beberapa Aspek Dan 

Karakteristiknya Pada Periode Klasik (571-750 M),” Jurnal Ilmiah Az Ziqri 1, no. 1 (2021): hlm. 

48. 
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dalam mencari ilmu pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dengan 

tujuan menjadi manusia yang memiliki kepribadian yang baik dan terpuji 

dan mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

2. Kedudukan dan fungsi guru 

Guru atau pendidik mempunyai kedudukan yang vital dalam 

pelaksanaan pendidikan. Hal tersebut dikarnakan guru merupakan sosok 

yang bersentuhan secara langsung dengan berbagai unsur yang ada dalam 

pendidikan, terutama murid. Sebagai Implementasi dari kedudukan yang 

sangat penting tersebut, guru memiliki fungsi berupa berusaha untuk 

mengembangkan segenap potensi yang dimiliki muridnya agar memiliki 

kesiapan dalam menghadapi bermacam tantangan dalam kehidupannya. 

Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, semestinya berdasarkan pada 

prinsip amar ma’ruf nahii munkar karena guru merupakan teladan bagi 

muridnya.36 

Berdasarkan pandangan tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

fungsi utama guru pada umumnya adalah mentransfer ilmu pengetahuan dan 

mentransformasikan nilai dan norma kepada peserta didik sehingga 

terbentuk kepribadian yang soleh. Tugas tersebut merupakan tugas yang 

mulia dan melebihi tanggungjawab moral yang diembannya. Karena dengan 

demikian guru akan mempertanggung jawabkan kepada Allah SWT atas 

segala tugas yang dilaksakannya. Sesungguhnya peranan dan fungsi guru 

tidak hanya terbatas pada empat dinding kelas, ia mempunyai tugas di kelas, 

di dalam dan di luar sekolah serta di masyarakat. Secara umum Ahmad Farid 

mengutip Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, menjelaskan beberapa 

peranan dan fungsi pendidik tersebut sebagai berikut:37 

a. Guru sebagai pengajar dan pendidik  

b. Guru sebagai anggota masyarakat  

c. Guru sebagai pemimpin 

 
36 Ahmat Miftakul Huda, Ana Maritsa, and Difa’ul Husna, “Kedudukan Guru Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam,” Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam 18, no. 2 (2021): hlm. 32. 
37 M Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” Jurnal Tarbiyah Islamiyah 5, no. 1 

(2015): hlm. 70. 
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d. Guru sebagai pelaksana administrasi  

e. Guru sebagai pengelola proses belajar mengajar 

Beberapa peranan tersebut diatas berlaku untuk semua guru, 

termasuk didalamnya guru agama. Dari tinjuan tersebut secara umum maka 

guru memiliki peranan yang sangat besar yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek tenaga kependidikan di lembaga pendidikan namun mempunyai pula 

peranan yang sangat diperhitungkan di tengah-tengah masyarakat yang 

beragam.  

Guru merupakan orang yang berilmu pengetahuan dan dalam Islam 

ditempatkan ditempat yang mulia. Islam tidak dapat dikembangkan dan 

dilestarikan tanpa orang yang berilmu sehingga guru sangat dihormati 

dalam Islam. Hal tersebut dapat ditemukan dalam al-Qur’an surat al-

Mujadalah (58) ayat 11 di mana Allah sangat meninggikan orang yang 

beriman dan berilmu pengetahuan. 

َوَاَِ َُلَكُمْْۚ لِسَِفاَفْسَحُوْاَيَ فْسَحَِاللّهٰ يَ رهَاَالَّذِيْنََاهمَنُ واْاَاِذَاَقِيْلََلَكُمَْتَ فَسَّحُوْاَفَِِالْمَجه ذَاَقِيْلَََيٰها
َُبََِِاَتَ عْمَلُوْنََخَبِيْْ 38ََ َوَاللّهٰ تٍُۗ َوَالَّذِيْنََاوُْتوُاَالْعِلْمََدَرَجه َُالَّذِيْنََاهمَنُ وْاَمِنْكُمْْۙ  انْشُزُوْاَفاَنْشُزُوْاَيَ رْفَعَِاللّهٰ

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

Berdasarkan pendapat para ahli sungguh banyak fungsi guru yang 

diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah yang 

menerjunkan diri menjadi guru. Semua fungsi yang diharapkan dari guru 

seperti diuraikan dibawah ini, sebagai:39 

a. Korektor, guru diharuskan dapat memahami perbedaan sesuatu yang 

baik dan yang buruk. Kedua hal tersebut haruslah diajarkan kepada 

murid sehingga guru diwajibkan memahami perbedaan keduanya. 

 
38 Q.S. Al-Mujadalah Ayat 11 
39 Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” hlm. 72. 
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b. Inspirator, guru harus dapat memberikan inspirasi atau petunjuk kepada 

muridnya agar senantiasa giat dalam belajar. Petunjuk yang dimaksud 

bukan hanya sekedar materi pembelajaran, dapat pula melalui 

pengalaman yang dimiliki guru. 

c. Informator, Selain memberikan materi pelajaran yang telah disusun 

dalam kurikulum, guru juga diharuskan dapat memberikan informasi 

mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi kepada 

muridnya.  

d. Organisator, guru merupakan bagian dari sistem pendidikan juga 

diharuskan turut serta dalam kegiatan pengelolaan akademik, menyusun 

tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik dan lain sebagainya. 

Hal-hal tersebut diorganisasikan agar tercapai efektivitas dan efisiensi 

dalam pembelajaran murid. 

e. Motivator, guru semestinya dapat mendorong muridnya agar memiliki 

gairah dan semangat dalam belajar. Dalam mewujudkan hal tersebut, 

guru dapat menganalisis mencari solusi dari berbagai motif yang 

mendasari murid malas belajar. 

f. Inisiator, guru sebagai inisiator berarti menjadi pelopor kemajuan 

pembelajaran dengan mencetuskan ide-idenya. proses intraksi edukatif 

yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan. 

g. Fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan 

belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, 

meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang memadai 

akan menyebabkan anak didik malas belajar. 

h. Pembimbing, peranan guru yang tak kalah pentingnya dari semua 

peranan yang telah disebutkan di atas adalah sebagai pembimbing. 

Peranan ini harus lebih dipentingkan. Karena kehadiran guru di sekolah 

adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa. Tanpa 
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bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

perkembangan dirinya. 

i. Demonstrator, dalam pembelajaran tidak semua bahan ajar dapat 

dipahami oleh murid. oleh karena itu guru haruslah menjadi sosok yang 

memperagakan dengan cara yang mendidik sehingga murid lebih mudah 

memahami pelajaran tersebut. 

j. Pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, 

karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam 

rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan 

baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. 

k. Mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup tentang media pendidikan dalarn berbagai bentuk dan jenisnya, 

baik media nonmaterial maupun materil. Media tersebut haruslah 

disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran.  

l. Supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan 

menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik 

supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat melakukan 

perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik.  

m. Evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan 

jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik 

dan intrinsik. 

3. Kedudukan dan fungsi murid 

Murid atau peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting 

dalam pendidikan, tanpanya proses pendidikan tidak akan terlaksana. Oleh 

sebab itu penjelasan mengenai murid perlu diketahui dan dipahami oleh 

berbagai pihak.40 Dalam pemikiran pendidikan Islam, murid adalah orang 

yang belum beranjak dewasa dan memiliki bakat dasar yang masih perlu 

dikembangkan.41 Paradigma tersebut menjelaskan bahwasanya murid 

merupakan subjek dan objek pendidikan yang membutuhkan bimbingan 

 
40 Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” hlm. 74. 
41 Fadilla et al., “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam,” hlm. 857. 
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dari orang lain (guru) untuk membantu mengarahkannya mengembangkan 

potensi yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju kedewasaan. 

Potensi merupakan suatu kemampuan dasar yang dimiliki murid, dan tidak 

akan tumbuh atau berkembang secara optimal tanpa bimbingan guru. Dari 

penjelasan tersebut, murid dianggap sebagai objek pendidikan dan subjek 

pendidikan adalah sebagai berikut:42 

a. Murid sebagai objek pendidikan  

Murid dipandang sebagai objek jika dilihat dari sifat manusia 

sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan manusia lain. Dalam 

berbagai kajiannya Ibn Khaldun bersandar sepenuhnya kepada 

pengamatan terhadap fenomena sosial dalam berbagai bangsa yang di 

dalamnya dia hidup. Begitu pula dalam pemikirannya mengenai murid, 

ia mengaitkannya dengan aspek sosial yaitu hubungan murid dengan 

lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. Lebih lanjut diterangkan, Ibnu 

Khaldun melihat manusia tidak terlalu menekankan pada segi 

kepribadiannya sebagaimana yang seringkali dibicarakan para filosof, 

baik itu filosof dari golongan muslim atau non-muslim. Ia lebih banyak 

melihat manusia dalam hubungannya dan interaksinya dengan 

kelompok-kelompok yang ada di masyarakat. Dalam konteks inilah ia 

sering disebut sebagai salah seorang pendiri sosiolog dan antropolog. 

Keberadaan masyarakat sangat penting untuk kehidupan 

manusia, karena sesungguhnya manusia memiliki watak bermasyarakat. 

Ini merupakan wujud implementasi dari kedudukan manusia sebagai 

makhluk sosial, yang secara harfiahnya selalu membutuhkan orang lain 

dalam hidupnya. Salah satu contoh yaitu dengan adanya oganisasi 

kemasyarakatan. Melalui organisasi kemasyarakatan tersebut manusia 

juga dapat belajar bagaimana seharusnya menjadi orang yang dapat 

diterima oleh lingkungannya. Dengan demikian maka secara tidak 

 
42 Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” hlm. 75. 
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langsung manusia lambat laun akan menemukan watak serta 

kepribadiannya sendiri. 

b. Murid Sebagai Subjek Pendidikan  

Manusia bukan merupakan produk nenek moyangnya, akan 

tetapi, lingkungan sosial, lingkungan alam, adat istiadat. Karena itu, 

lingkungan sosial merupakan pemegang tanggungjawab dan sekaligus 

memberikan corak perilaku seorang manusia. Ibn Khaldun memandang 

manusia sebagai makhluk yang berbeda dengan berbagai makhluk 

lainnya.43 Manusia, kata Ibn Khaldun adalah makhluk berpikir. Oleh 

karena itu ia mampu melahirkan ilmu (pengetahuan) dan teknologi. Dan 

hal itu sebagai bukti bahwa manusia memang memiliki tingkatan 

berpikir yang lebih tinggi dibanding dengan makhluk lainnya. Di 

samping memiliki pemikiran yang dapat menolong dirinya untuk 

menghasilkan kebutuhan hidupnya, manusia juga memiliki sikap sikap 

hidup bermasyarakat yang kemudian dapat membentuk suatu 

masyarakat yang antara satu dengan yang lainnya saling menolong. Dari 

keadaan manusia yang demikian itu maka timbullah ilmu pengetahuan 

dan masyarakat. Ilmu yang demikian mesti diperoleh dari orang lain 

yang telah lebih dahulu mengetahuinya. Mereka itulah yang kemudian 

disebut guru. Agar tercapai proses pencapaian ilmu yang demikian itu, 

maka perlu diselenggarakan kegiatan-pendidikan.  

Pendidikan pada manusia adalah suatu proses pengembangan 

potensi jiwa dan akal yang tumbuh secara wajar dan seimbang, dalam 

masyarakat yang berkebudayaan. Dalam keluarga anak belajar sebagai 

anggota keluarga, turut serta dalam pergaulan dengan orang lain, 

berbuat meniru orang tua, orang lain, mengadakan explorasi untuk 

mengembangkan minat, kemampuan berfikir, berlatih dalam kebiasaan, 

tingkah laku yang baik, keterampilan bekerja, keterampilan sosial, 

menerima, mencintai, menolong dan bekerja sama dengan orang lain, 

 
43 Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” hlm. 76. 
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membiasakan diri dalam hal-hal rohani (berdo’a, menjalankan ibadat). 

Dalam sekolah murid belajar berperan sebagai anggota sekolah: 

menjalankan aturan, bekerja sama dengan teman, guru, konselor, 

administrator, belajar mengembangkan minat. Terutama dalam bidang 

ilmu pengetahuan sehingga mempunyai kemampuan berfikir ilmiah 

dalam memecahkan persoalan yang dihadapi. Minat yang telah muncul 

diikuti oleh tercurahnya perhatian pada kegiatan belajar-mengajar 

dengan sendirinya telah membawa murid kesuasana partisipasi aktif 

dalam kegiatan belajar-mengajar. Prinsip ini merupakan prinsip yang 

amat penting didalam ilmu mengajar 

C. Kode Etik Guru dan Murid 

Kode etik merupakan hal yang penting dalam suatu profesi, termasuk 

dalam pendidikan. Kode etik dirumuskan oleh organisasi profesi yang berkaitan 

dan bersifat mengikat bagi para anggotanya serta lazimnya dirumuskan ketika 

berlangsungnya kongres organisasi profesi. Dalam organisasi profesi guru, 

tedapat kode etik guru yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh anggotanya. 

Kode etik guru dapat dipahami sebagai pedoman, norma atau acuan dalam 

berperilaku dan bertindak yang harus selalu laksanakan oleh guru baik dalam 

lingkup pendidikan maupun diluar pendidikan. 

Kode etik guru dalam perspektif pendidikan Islam dapat diartikan 

sebagai sesuainya kepribadian guru dengan pandangan Al-Quran mengenai 

guru yang ideal. Menurut pandangan Al-Quran, guru haruslah memiliki sifat 

yang jujur, sabar, bijaksana, berkepribadian mantap dan berwibawa.44 

Kejujuran bagi guru merupakan sifat yang wajib dimiliki sebab ilmu yang akan 

disampaikan kepada anak didiknya hendaknya dilandasi dengan kejujuran. 

Selain itu, menjadi guru merupakan profesi yang tidak mudah sehingga 

dibutuhkan kesabaran yang kuat dalam menghadapi berbagai persoalan baik 

antara guru dengan muridnya maupun dengan rekan kerjanya.  

 
44 Nailatsani and Pane, “Kode Etik Guru Menurut Perspektif Islam,” hlm. 31. 
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Selain kejujuran dan kesabaran, guru juga harus memiliki sifat 

kebijaksanaan. Dengan sifat bijaksana guru dapat menghadapi segala 

permasalahan dan tantangan yang ada dalam pendidikan. Dengan sifat 

bijaksana juga guru dapat lebih mengenal karakteristik setiap muridnya. 

Selanjutnya berkepribadian mantap berarti adanya guru berdasarkan atas dasar 

ihsan yang mantap. Dapat diartikan sebagai guru dalam mengajar haruslah 

berorientasi untuk beribadah kepada Allah Swt. Kemudian sifat yang tidak 

kalah pentingnya adalah penampilan guru dalam mengajar. Dalam proses 

pembelajaran, guru merupakan sosok yang menjadi fokus utama perhatian 

muridnya sehingga diperlukan kewibawaan serta kerapian dalam berpakaian. 

Kode etik guru dalam pendidikan islam juga diartikan sebagai sarana 

mengatur hubungan antara guru dengan murid, antara guru dengan orang tua 

murid, antara guru dengan sesama guru serta atasannya.45 Selain itu, banyak 

para ulama terdahulu yang menjelaskan mengenai kode etik guru yang 

semestinya diterapkan oleh para guru. Salah satu ulama masyhur dan karismatik 

berasal dari Jawa yang menjelaskan mengenai kode etik guru adalah Syekh 

Muhammad Nawai Al-Jawi Al-Bantani. Menurut beliau, etika yang harus 

dimiliki oleh seorang guru setidaknya berkaitan dengan etika pribadi guru, etika 

dengan murid, etika dengan sesama guru, seorang guru memiliki kode etik 

diantaranya:46 Dari penjelasan tersebut dapat dianalisis bahwa kode etik guru 

dalam pendidikan Islam berkaitan dengan pribadi guru dan berkaitan dengan 

orang lain. Sementara itu, kode etik guru dalam perspektif Islam memiliki 

beberapa indikator, yakni:47 

1. Memiliki niatan yang ikhlas dalam mengajarkan ilmunya. Niatan tersebut 

berupa hanya mengharapkan ridha Allah Swt, menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan menegakkan kebenaran 

2. Mencintai muridnya layaknya mencintai pribadinya sendiri. Artinya guru 

 
45 Mohamad Faisal Aulia and Anjelina, “Kode Etik Dan Integritas Guru PAI Dalam 

Perspektif Islam,” Jurnal tarbawi Ngabar 2, no. 2 (2021): hlm. 237. 
46 Anggra Uki Pradana and Alifiah Zahratul Aini, “Kode Etik Pendidikan Dalam Perspektif 

Islam,” Jurnal Syntax Transformation 2, no. 1 (2021): hlm. 19. 
47 Yazidul Busthomi and Syamsul A’dlom, “Etika Guru Menurut Perspektif Pendidikan 

Agama Islam Pendahuluan,” Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2021): hlm. 276. 
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seharusnya menganggap bahwa muridnya adalah bagian dari dirinya 

sendiri.  

3. Guru senantiasa memberikan motivasi kepada murid untuk menuntut ilmu 

seluas mungkin. Karna dengan motivasi yang diberikan guru dapat 

menambah semangat muridnya untuk senantiasa mendalami ilmu. Selain 

itu, bimbingan juga harus diberikan oleh guru kepada muridnya dan ketika 

murid melakukan kesalahan hendaknya di jelaskan dengan penjelasan yang 

tidak menyakitkan.  

4. Guru hendaknya mengadakan evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukannya. Hal tersebut dimaksudkan agar guru memperhatikan 

sampai mana pemahaman muridnya dan pertambahan keilmuan yang 

diperolehnya. 

5. Memiliki sifat adil terhadap semua muridnya sehingga tidak membedakan 

antara murid yang pintar dan murid yang kurang pintar. Serta tetap 

memberikan pengajaran kepada semua muridnya walaupun ada beberapa 

murid yang tidak mempunyai niat yang tulus dalam belajar. 

6. Tidak terburu-buru dalam segala urusan, sudah menjadi keharusan bahwa 

setiap sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan hendaknya di sikapi secara 

matang dan tidak terburu-buru. 

7. Memiliki kewibawaan dalam berpenampilan dan berperilaku. Guru 

merupakan profesi yang mulia sehingga turut menjadi kewajiban bagi guru 

untuk memiliki kewibawaan dalam berpakaian, berucapan maupun ketika 

mengajar. 

8. Tidak memiliki sifat sombong dan tidak malu mengakui ketidaktahuan akan 

suatu ilmu serta mengutamakan tawadhu’ 

9. Melarang muridnya mempelajari ilmu yang membahayakan dalam agama 

seperti ilmu sihir, nujum dan ramal. Guru juga harus mencegah muridnya 

sibuk dengan sesuatu yang bersifat fardhu kifayah sementara sesuatu yang 

bersifat fardu ‘ain belum dilaksanakan.  

Selain adanya kode etik yang wajib dipahami dan dilaksanakan oleh 

guru, ada juga kode etik yang wajib diterapkan oleh para murid. Kode etik 
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murid merupakan hal yang tak kalah pentingnya dengan kode etik guru. 

Meskipun tidak secara nyata tertulis di literatur mengenai kode etik, akan tetapi 

banyak pembahasan mengenai etika, perangai atau sifat yang harus dimiliki 

oleh seorang murid ketika menutut ilmu. Dalam pendidikan Islam dijelaskan 

bahwa tujuan pendidikan Islam dapat tercapai jika murid hendaknya memiliki 

sifat dan kepribadian yang baik seperti pantang menyerah, giat, tingginya 

motivasi dalam mencari ilmu, sabar, tabah dan sebagainya.48 

Murid yang memiliki sifat pantang menyerah dan sabar ketika mencari 

ilmu akan lebih tertempa dan terlatih dalam prosesnya. Berbagai permasalahan 

dan tantangan yang ada akan dianggap sebagai latihan demi mencapai dan 

mendapatkan pengetahuan yang baru. Begitu juga murid yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, meskipun memiliki pengetahuan yang secukupnya 

akan tetapi dengan motivasi yang tinggi dan giat akan dapat mengalahkan murid 

yang pintar akan tetapi motivasi belajarnya rendah dan malas. Dengan sifat-sifat 

baik yang dimiliki murid, tentunya tujuan pendidikan Islam yang berupa 

menjadikan murid yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia dan berilmu akan lebih mudah tercapai. 

Kode etik murid dalam pendidikan Islam juga dijelaskan oleh Imam An-

Nawai dalam kitab Majmu’ Syarah Al-Muhazzab. Menurut beliau, kode etik 

murid dalam pendidikan Islam mencakup 3 (tiga) kategori. Kategori tersebut 

berupa (1) kategori kode etik murid yang berkaitan dengan pribadi murid, (2) 

kode etik berkaitan dengan teman, (3) kode etik yang berkaitan dengan guru.49 

Ketiga kategori tersebut memiliki indikator masing-masing berupa: 

1. Kode etik murid yang berkaitan dengan pribadi murid 

Etika murid yang berhubungan dengan kepribadiannya dalam 

menuntut ilmu menurut Imam An-Nawawi adalah sebagai berikut:50 

a. Mensucikan hatinya agar mudah menerima ilmu 

b. Menghilangkan segala hal yang dapat merintangi dalam menuntut ilmu 

 
48 Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” hlm. 80. 
49 Salminawati, “Etika Peserta Didik Perspektif Islam,” Jurnal Tarbiyah 22, no. 1 (2015): 

hlm. 2. 
50 Salminawati, “Etika Peserta Didik Perspektif Islam,” hlm. 2. 
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c. Memiliki sikap tawadhu’ 

d. Mencari guru yang ahli 

e. Belajar langsung kepada guru tidak hanya kepada buku 

f. Memandang guru dengan penuh hormat  

g. Senantiasa mencari ridho guru 

h. Meminta izin ketika masuk kelas 

i. Memiliki hati yang mulia 

j. Memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan bermanfaat 

k. Senantiasa memulai pelajaran dengan berdoa 

2. Kode etik murid yang berkaitan dengan teman 

Etika murid ketika berinteraksi dengan temannya menurut Imam An-

Nawawi adalah sebagai berikut:51 

a. Mengucapkan salam ketika bertemu 

b. Tidak keluar kelas dengan cara melangkah tempat duduk teman 

didepannya 

c. Tidak meminta teman untuk meninggalkan tempat duduknya 

d. Tidak duduk ditengah-tengah majelis 

e. Bersikap lemah lembut dan penuh kasih sayang 

f. Tidak meninggikan suara  

g. Senantiasa saling memberikan arahan 

h. Tidak memiliki sifat dengki 

3. Kode etik murid yang berkaitan dengan guru 

Kemudian etika murid yang berkaitan dengan guru menurut Imam 

An-Nawawi adalah sebagai berikut:52 

a. Tidak bercanda atau bermain-main didepan guru 

b. Tidak memberikan penjelasan atau jawaban sebelum diminta oleh guru 

c. Bertanya dengan lemah lembut dan ucapan yang baik 

d. Tidak malu ketika belum memahami suatu penjelasan 

e. Memilik keyakinan bahwa guru akan memberikan ilmunya 

 
51 Salminawati, “Etika Peserta Didik Perspektif Islam,” hlm. 10. 
52 Salminawati, “Etika Peserta Didik Perspektif Islam,” hlm. 12. 
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f. Senantiasa mendengarkan penjelasan guru dengan khidmat 

g. Giat dalam belajar dan mengerjakan tugas 

h. Memiliki sikap sabar atas gurunya 

i. Memiliki sikap santun dan bercita-cita tinggi 

j. Senantiasa mengulang-ulang hapalan dan ilmu pengetahuan yang telah 

diberikan guru 

k. Memulai pembelajaran dengan mendatangi guru, bukan sebaliknya 

l. Senantiasa menulis mengenai ilmu yang disampaikan oleh guru 

Selain itu, Imam Syafi’i juga menjelaskan mengenai kode etik murid. 

Menurut Imam Syafi’I, murid haruslah memiliki etika yang baik dalam perihal 

menuntut ilmu. Hal tersebut diterangkan dalam kitab Diwan Asy-Syafi’I 

mengenai etika murid sebagai berikut:53 

1. Bersabar, dijelaskan bahwa kegagalan murid dalam menuntut ilmu 

dikarnakan sifat tidak bersabar terhadap sikap gurunya. Oleh karena itu 

murid haruslah bersabar dalam menuntut ilmu. 

2. Memaksimalkan masa muda, karena dengan belajar pada masa muda lebih 

mudah daripada belajar di masa tua.  

3. Memaksimalkan waktu malam hari, karna pada waktu malam adalah waktu 

yang tenang. Sehingga belajar pada waktu tersebut dapat lebih 

berkonsentrasi secara penuh. 

4. Bersungguh-sungguh, sebab belajar tanpa kesungguhan pasti tidak akan 

memperoleh hasil yang maksimal. 

5. Menjauhi kemaksiatan, hal tersebut dikarnakan ilmu merupakan cahaya 

Allah Swt tidak akan diberikan kepada pelaku kemaksiatan. 

6. Bertaqwa, sudah semestinya bahwa seorang yang menuntut ilmu disertai 

dengan ketaqwaan kepada Allah Swt.  Hal tersebut dipertegas dengan 

perkataan Imam Syafi’i berupa seseorang yang ilmunya tidak menambah 

hidayah dalam hatinya atau bertaqwa kepada Allah maka akan ditimpa 

petaka seperti orang-orang yang menyembah berhala. 

 
53 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 38. 
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7. Fokus kepada satu bidang keilmuan, hal tersebut dikarnakan semua ilmu 

yang ada jika dipelajari tidak akan didapatkan walaupun seribu tahun. 

Sehingga ambillah satu ilmu yang dapat dipahami dan menjadi seorang 

yang mahir dibidang tersebut. 

 Dalam pendidikan Islam juga dijelaskan bahwa seseorang yang sedang 

menuntut ilmu sama saja sedang beribadah kepada Allah Swt.54 hal tersebut 

disebabkan dalam tujuan pendidikan islam berupaya menjadikan murid dekat 

dengan Allah Swt., maka menutut ilmu yang dilakukan oleh murid dapat 

disetarakan sebagai ibadah. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan dalam 

hadis Rasulullah yang berbunyi:  

َُلَهَُبِهَِطرَيِقًاَإِلََٰالْْنََّةَِ  وَمَنَْسَلَكََطرَيِقًاَيَ لْتَمِسَُفِيهَِعِلْمًاَسَهَّلََاللَّّ
“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699) 

 

Dari hadis diatas dapat dipahami seseorang yang menuntut ilmu akan 

dipermudahkan menuju surga. Sama halnya dengan ibada yang dilakukan oleh 

seorang muslim yang bertujuan mendapat ridho-Nya dan termasuk orang-

orang yang ditempatkan ke dalam surga-Nya. Dalam hadis lain juga dijelaskan 

mengenai menuntut ilmu sama dengan ibada haji: 

َتََمًّاَ كََأَجْرَِحَاجٍٰ كََانََلَهُ َأَنَْيَ تَ عَلَّمََخَيْْاًَأَوَْيُ عَلِٰمَهُ، حِجَّتُهََُمَنَْغَدَاَإِلََٰالْمَسْجِدَِلََْيرُيِدَُإِلَّْ  

"Siapa yang bersegera pergi ke masjid hanya untuk tujuan belajar 

kebaikan atau mengajarkannya maka ia mendapatkan pahala seperti 

orang yang haji secara sempurna." (Shahih: HR. Ath-Thabrani no. 7473) 

 

Berangkat dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa murid yang 

sedang menuntut ilmu sangatlah penting untuk memiliki etika dan kepribadian 

yang baik. Oleh karena itu kode etik murid dapat dipahami sebagai pedoman 

dan acuan dalam berperilaku yang harus dilaksanakan oleh murid dalam 

menuntut ilmu atau belajar. 

 

 

 
54 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 167. 
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BAB III  

PROFIL KITAB MINHAJUL MUTA’ALLIM 

 

A. Biografi Imam Al-Ghazali 

1. Biografi singkat Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali dalam catatan sejarah Islam dikenal sebagai sosok 

penuh karisma yang menarik untuk dibicarakan. Nama asli beliau adalah 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali ath-Thusi, 

dengan nama populernya yaitu Imam Ghazali. Gelarnya pun tak sedikit 

yang dikenal, seperti Zainuddin, Hujjatul Islam, Al-Faqih, Ash-Shufi, Asy-

syafi’i, dan Al-Asy’ari. Dari sekian banyak gelar ini, yang terpopuler adalah 

Hujjatul Islam (Sang Pembela Islam). Sebab beliau berjasa dalam 

mempertahankan prinsip-prinsip kebenaran Islam dengan argumen yang 

susah dipatahkan lawan.  

Nama Al-Ghazali dinisbatkan dari beberapa asal yang berbeda. Ada 

yang menyebutkan nama Al-Ghazali berasal dari kaya Ghazzal yang 

memiliki arti tukang pintal benang. Hal tersebut dikarenakan ayahnya yang 

memiliki pekerjaan sebagai pemintal benang wol. Sedangkan dari sumber 

lain ada juga yang menyebutkan bahwa nama Al-Ghazali berasal dari nama 

kampung tempat dilahirkannya Imam Al-Ghazali, yaitu Ghazalah55. Kedua 

kata tersebut yang lebih banyak dipakai dan menjadi penisbatan nama Al-

Ghazali. 

Imam Ghazali lahir di Thus (dekat Khurasan) di persia pada tahun 

450 H/1058 M. Beliau lahir ditengah keluarga yang sederhana dan taat 

dalam beragama. Ayahnya, Muhammad adalah seorang zahid yang 

berprofesi sebagai pemintal wol kemudian menjualnya. Orang tuanya 

gemar dalam mempelajari ilmu tasawuf dan terkenal sebagai pecinta ilmu 

dan senantiasa berdoa supaya anak-anaknya dikemudian hari menjadi 

ulama. Ayahnya wafat ketika Imam Ghozali dan adiknya masih anak-anak. 

Imam Ghazali dan adiknya, Ahmad dibesarkan dan dididik oleh seorang sufi 

 
55 Nurul Laylia, Muhammad Nur Hadi, and Syaifullah, “Klasifikasi Ilmu Dalam Islam,” 

Jurnal Mu’allim 2, no. 2 (2020): 203. 
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besar, Ahmad bin Muhamad ar-Razikani (sahabat dari ayahnya) sesuai 

wasiat dari ayahnya56.  

Imam Al-Ghazali merupakan filsuf islam yang banyak pendapat-

pendapatnya masih menjadi perdebatan hingga masa sekarang. Tahafut al 

Falasifah dan Ihya Ulumuddin merupakan karya Imam Al-Ghazali yang 

sangat fenomental dan masih menjadi kajian yang menarik hingga saat ini. 

Hasil Filsafat imam Al-Ghazali yang paling fenomenal adalah beliau 

mengkritik tajam pemikiran filsuf Islam lainnya bahkan gurunya yaitu 

Aristoteles yang mengajarkan tentang filsafat. Imam Al-Ghazali juga 

mengkritik kaum yunani yang tidak beragama samawi, dan sebab itu, umat 

islam menganggap mereka dan orang yang mengikuti ajaran mereka sebagai 

kafir. Pendidikan menurut Al-Ghazali haruslah sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang benar yaitu mengarah kepada terwujudnya tujuan 

keagamaan dan akhlaq57. 

Di Indonesia, terutama dikalangan pesantren salaf, Imam Al-

Ghazzali lebih masyhur terkenal sebagai sufi daripada filsuf. Hal tersebut 

dikarenakan bukunya yang dijadikan sumber dalam pembelajaran tasawuf 

seperti matan Bidayatul Hidayah - yang oleh Syekh Nawawi Al-Bantani 

disyarah berjudul “Maraqil ‘Ubudiyah”, - Minhajul ‘Abidin dan Ihya 

Ulumiddin. Dalam buku tasawufnya, Imam Al-Ghazali menyatakan konsep 

tasawuf, metode tazkiyatun nafsi (pembersihan diri) dan jalan mencapai 

ma’rifah58.  Menurut Imam Al-Ghazali, kebenaran yang sesungguhnya 

diperoleh dari cahaya yang terpancar yang diberikan oleh Allah ke dalam qalbu 

seseorang sehingga ma’rifah dapat tercapai, bukan melalui perhitungan semata 

seperti yang dinyatakan oleh para filsuf. Dari berbagai pemikirannya tersebut, 

Imam Al-Ghazali dianggap sangat berjasa dalam pemurnian tasawuf dan 

 
56 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam. 
57 Lukman Surya, “Pemikiran Imam AL-Ghozali (Filsafat Dan Pemikiran Pendidikan 

Islam),” Jurnal Ilmu Tarbiyah 2, no. 1 (2023): 3. 
58 M Syafril, “Pemikiran Sufistik Mengenal Biografi Intelektual Imam Al-Ghazali,” Jurnal 

Syahadah 5, no. 2 (2017): 3. 
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mengembalikannya kedalam pola ajaran Islam dengan jalan penyesuaian 

dengan istilah syari’at, tariqat dan hakikat. 

Imam Al-Ghazali wafat berumur 55 tahun pada hari senin, 14 jumadil 

akhir tahun 505 H/1111M . Jenazahnya dimakamkan di pemakaman At-

Thabiran di tanah kelahirannya daerah Thus. Dijelaskan dari salah satu sumber 

bahwa Imam Al-Ghazali wafat ketika telah menyelesaikan penulisan kitabnya 

yang terakhir59. Karya-karya Imam Al-Ghazali mencapai 69 kitab, akan tetapi 

ada yang menyebutkan bahwa ada 457 kitab yang disandarkan kepada Imam 

Al-Ghazali. Bahkan dalam riwayar yang lain menyebutkan bahwa jumlah karya 

yang ditulis Imam Al-Ghazali mencapai 999. Namun informasi yang terbukti 

kebenarannya adalah 69 kitab dan yang lainnya masih belum dipastikan 

validitasnya. 

2. Riwayat pendidikan dan guru Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali memulai pendidikannya  dari Ahmad bin 

Muhammad ar-Razikani yang merupakan seorang sufi besar sekaligus 

sahabat ayah Imam Al-Ghazali sesuai dengan wasiat yang dituliskan 

ayahnya. Sejak masih kecil Imam Al-Ghazali sudah terlihat kejeniusannya, 

terbukti dari umur 7 tahun sudah dapat menguasai dasar ilmu-ilmu agama 

seperti Al-Quran, fiqh, dan hadits60.  Beranjak remaja sekitar umur 15 tahun, 

beliau melanjutkan pendidikannya di daerah Jurjan dan berguru kepada Abu 

Nashar al-‘Isma’il seorang ahli fiqh didaerah tersebut selama lima tahun.  

Setelah menuntut ilmu di Jurjan, Imam Al-Ghazali melanjutkan 

pendidikannya ke Naisabur dan berguru kepada Abu al-Maali al-Juwaini 

yang memiliki gelar Imam al-Haramain dan juga pemimpin madrasah 

Nizamiyah. Disini, Imam Al-Ghazali mempelajari kalam al-‘Asy’ari hingga 

menguasainya61. Selain berguru kepada Al-Juwaini, selama di Naisabur 

Imam Al-Ghazali juga berguru kepada Syekh Abu Ali Al-Fadhl bin 

Muhammad bin Ali Al-Farmadi seorang sufi terkemuka. Kepada beliau, 

 
59 Izzudin Ismail, “Biografi Imam Al-Ghazali Lebih Mengenal Sang Hujjatul Islam” 

(Diterjemahkan oleh Solihin Rosyidi dan Yusni A. Ghazali. I. Jakarta: Qaf …, 2019), 36. 
60 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, 142. 
61 Syafril, “Pemikiran Sufistik Mengenal Biografi Intelektual Imam Al-Ghazali,” 15. 
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Imam Al-Ghazali secara tekun dan giat memahami ilmu tasawuf. Di 

Naisabur, Imam Al-Ghazali menuntut ilmu selama lima tahun.  

Setelah Al-Juwaini wafat, Imam Al-Ghazali melanjutkan 

pengembaraannya ke Mu’askar. Pada masa itu Mu’askar dipimpin perdana 

mentri Nizam Al-Mulk yang merupakan keturunan Turki Seljuk. Disini 

beliau diangkat menjadi hakim dan penasihat agama serta aktif di berbagai 

forum ilmiah sehingga nama Imam Al-Ghazali semakin populer sebagai 

alim yang karismatik. Setelah beberapa tahun kemudian, Imam Al-Ghazali 

mendapatkan tawaran jabatan menjadi guru besar di pusat Madrasah 

Nizamiyah di Baghdad. 

Pada tahun 1091, Imam Al-Ghazali baru kemudian berpindah ke 

baghdad dan menjadi guru di Madrasah Nizamiyah. Meskipun baru berusia 

sekitar 32 tahun, akan tetapi reputasi Imam Al-Ghazali telah terkenal luas 

sebagai guru besar di bidang ilmu agama dan filsafat dan secara tekun 

memberikan kuliah keilmuan tersebut. Tidak membutuhkan waktu lama, 

disini beliau mendapat ketenaran dan keharuman namanya melebihi saat di 

Mu’askar. Akan tetapi dengan kehidupan yang bisa serba mewah, Imam Al-

Ghazali lebih memilih untuk mengasingkan diri dan kemudian 

meninggalkan Baghdad62.  

Perjalanan sufistik Imam Al-Ghazali dimulai setelah meninggalkan 

Baghdad dan pergi ke Damaskus pada tahun 488H atau 1095M. Dikota 

tersebut, beliau menjalankan kehidupan dengan sederhana seperti yang 

dilakukan kebanyakan kaum sufi. Imam Al-Ghazali terus menerus 

sepanjang waktu beriktikaf dan berdzikir di pumcak menara Masjid Umawi 

dengan berbekal makan dan minum yang terbatas selama dua tahun. 

Perjalanan sufistiknya berlanjut menuju Baitul Maqdis di Palestina. Disini, 

Imam Al-Ghazali setiap hari masuk ke Qubbah Shahrah dan mengungci 

pintunya untuk berdzikir secara khusuk. Merasa cukup dengan perjalanan 

 
62 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, 143. 
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sufistiknya, Imam Al-Ghazali lantas pergi ke Hijaz untuk melaksanakan 

ibadah haji di Makkah dan Madinah.  

Setelah menyelesaikan ibadah haji, Imam Al-Ghazali memutuskan 

untuk kembali ke tanah kelahirannya Thus. Disini, beliau mendirikan 

Khanaqah untuk para sufi dan mendirikan madrasah yang secara mendalam 

mempelajari ilmu tasawuf. Disinilah pula, Imam Al-Ghazali memulai 

penulisan banyak kitab mengenai tasawuf dan kemudian namanya makin 

terkenal sebagai seorang sufi dikalangan luas. 

B. Deskripsi Kitab Minhajul Muta’allim 

1. Latar belakang kitab minhajul muta’allim 

Menurut Imam Al-Ghazali, guru haruslah memiliki etika yang baik 

dan terpuji agar tujuan pendidikan yang diharapkann dapat tercapai. Dengan 

adanya etika yang baik menjadikan guru pantas untuk dicontoh oleh anak 

didiknya. Etika-etika baik yang harusnya dimiliki oleh guru seperti: guru 

haruslah mengajar dengan tulus dan ikhlas, senantiasa membimbing dan 

mengarahkan murid, bersikap lembut dan lain sebagainya. Selain etika yang 

baik, fisik yang kuat juga diperlukan bagi guru supaya dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya dapat dilakukan secara maksimal63. Sementara itu, 

tak kalah pentingnya guru harus memiliki akal yang cerdas agar mampu 

menguasai dan memahami berbagai ilmu pengetahuan yang kemudian 

disalurkan kepada anak didiknya. Selain pentingnya etika guru, Imam Al-

Ghazali juga menjelaskan bahwa etika murid dalam menuntut ilmu sama 

pentingnya. Hakikatnya menuntut ilmu sama dengan beribadah kepada 

Allah Swt. Sehingga dalam beribadah tentunya diperlukn etika-etika yang 

baik64. Dijelaskan juga oleh Imam Al-Ghazali bahwa sehendaknya murid 

mempunyai etika-etika seperti: memiliki sikap rendah hati dan tawadhu’, 

mempelajari ilmu secara bertahap, mengenal nilai setiap ilmu yang 

dipelajarinya dan masih banyak lainnya.  

 
63 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, 160. 
64 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, 166.  
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Karena pentingnya etika guru dan murid, maka Imam Al-Ghazali 

telah menuliskan berbagai kitab yang membahas kedua hal tersebut. Salah 

satu karya Imam Al-Ghazali yang membahas mengenai pendidikan 

termasuk didalamnya terdapat pembahasan mengenai etika guru dan murid 

adalah kitab Minhajul Muta’allim. Dalam kitab Minhajul Muta’allim, 

bagian awal kitab Imam Al-Ghazali memanjatkan puji syukur kepada Allah 

Swt. atas ilmu yang telah diciptakan kepada orang-orang yang senantiasa 

berusaha dan bersungguh-sungguh dalam mencarinya dan kemudian 

meneruskan ilmu yang telah didapat kepada orang-orang yang sedang 

menuntut ilmu. Kemudian, Imam Al-Ghazali memanjatkan sholawat serta 

salam kepada nabi junjungan kita Nabi Muhammad Saw. yang diakui 

sebagai orang paling pintar diantara semua orang berilmu yang ada. 

Selanjutnya beliau memajatkan sholawat serta salam kepada keluarga dan 

sahabat Nabi Muhammad Saw. yang diakui oleh Imam Al-Ghazali sebagai 

orang-orang yang paling mulia diantara Muta’allim (pelajar). 

Selanjutnya Imam Al-Ghazali mengatakan: 

َأرُيِدََُ أَنَْأَجََْعََمَسَائِلََمَِّاَيَ تَ عَلَّقَُبِِلْعِلْمَِوَالْمُعَلِٰمَِوَالْمُتَ عَلِٰمَِوَإِنََّتَكَلَّمُوْاَََ-بَِِوْلَِاِللهَتَ عَالََٰوَقُ وَّتهَََِِ-فإَِنِّٰ
كََثِيْاًَ هَا هَاَمِنََالْمُهِمَّاتَِوَمَاَيُ وَرِثَُالْْرُْأةَََعَلَىَإِقْدَامَِالْعِلْمَِوَأرَْجُوَمِنْهَََُ-فِي ْ َأنََّنَِِأَجََْعَُمَاَفِي ْ تَ عَالََََٰإِلَّْ  

َُالْْاَدِيَإِلََٰسَبِيْلَِالصَّوَاب65َ هَجَُالْمُتَ عَلِٰمَِوَاللَّّ تُ هَاَبِنِ ْ قْدَامََوَالِْْدرَعَلَىَالْعِلْمَِوَالْعَمَلَِبهَِِوَسَََّي ْ  أَنَْيُ عْطيََنَِِالِْْ
 “Aku ingin (tentu saja dengan kekuasaan dan kekuatan Allah Swt) untuk 

mengumpulkan perihal yang berkaitan dengan ilmu, guru, dan murid 

meskipun telah terdapat banyak ulama yang membahas masalah-

masalah tersebut. Namun aku hanya akan mengumpulkan permasalahan 

yang penting saja dan yang dapat menjadikan manusia lebih berani 

dalam menghadapi ilmu. Aku mengharapkan agar Allah Swt memberiku 

keberanian dan kesungguhan dalam mencari ilmu dan 

mengamalkannya. Aku beri nama kitab ini Minhajul Muta’allim. Dan 

Allah Swtmerupakan dzat yang maha memberi petunjuk pada jalan yang 

benar.” 

 

Berawal dari pernyataan Imam Al-Ghazali dalam muqodimah kitab 

Minhajul Muta’allim, yang hanya ingin menjelaskan mengenai 

 
65 Abu Hamid Muhammad, Minhajul Muta’allim (Rembang: Maktabah Jubeer, n.d.), hlm 

1. 
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permasalahan yang penting-penting dalam dunia pendidikan terutama 

dalam pembahasan mengenai ilmu, guru dan murid. Serta etika yang 

seharusnya dimiliki oleh guru dan murid ketika menuntut ilmu agar dapat 

tercapai kesuksesan dalam belajar.  

2. Sistematika penulisan dan isi kitab minhajul muta’allim 

Dalam Kitab Minhajul Muta’allim, Imam Al-Ghazali menyusunnya 

menjadi 3 bab utama dengan 82 pokok penjelasan. Ketiga bab tersebut berisi 

mengenai ilmu, guru dan murid. Dalam bab pertama mengenai ilmu terdapat 

22 pokok penjelasan. Kemudian pada bab kedua mengenai guru terdapat 13 

pokok penjelasan. Sedangkan pada bab terakhir terdapat 38 pokok 

pembahasan. Kemudian kitab Minhajul Muta’allim menggunakan sistem 

penulisan berupa adanya halaman judul dan pengarang (mualif), halaman 

berikutnya berisi kata pendahuluan dari pengarang. Sistematika penulisan 

yang pertama adalah halaman judul disertai dengan nama mualif (pengarang 

kitab), halaman berikutnya berisi pengantar dari mualif (muqaddimah) yang 

berisikan latar belakang penulisan kitab. 

Kemudian halaman selanjutnya adalah bab pertama. Dalam bab 

pertama dijelaskan mengenai segala macam yang berhubungan dengan 

ilmu. Rincian dari bab pertama yaitu: keutamaan, kedudukan, dan adab 

mencari ilmu; kewajiban menuntut ilmu; ilmu ada tiga; kemuliaan ilmu; 

keutamaan orang-orang ‘alim; do’a para makhluk untuk penuntut ilmu; 

keutamaan orang yang berilmu; pondasi agama adalah fiqh; perbedaan 

antara ‘alim dan ‘abid; balasan mencintai ulama’; perbedaan antara ahli 

ilmu dan ahli ibadah; menghiasi ilmu dengan kesabaran; meningkatnya 

derajat seseorang sebab ilmu; keutamaan ilmu atas harta; kebahagiaan ahli 

ilmu di dunia dan di akhirat; macam-macam ilmu; sebaik-baiknya bekal 

adalah ilmu; larangan menjauhi ulama’; menggenggam ilmu dengan 

menggenggam ulama’; perumpamaan orang awam dan ulama’; pahala ilmu 

dan keutamaannya di dunia dan di akhirat; tetapnya amal dengan ilmu 

Halaman selanjutnya setelah pembahasan bab pertama selesai berisi 

penjelasan mengenai guru yang temasuk kedalam bab kedua. Rincian dari 
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bab kedua yaitu: Memiliki kemampuan dan dapat dipercaya; menjaga dan 

memuliakan; mendidik murid; mengenali karakter murid; ilmu diberikan 

pada orang yang mengagungkan ilmu; redaksi yang baik kepada murid; niat 

yang ikhlas dalam mengajar; amal setelah ilmu; tanda pengajar yang sholih; 

memulai belajar dari hal yang paling penting; menyia-nyiakan ilmu; 

menyembunyikan ilmu; menjaga lisan bagi seorang pengajar. 

Bab terakhir dalam kitab Minhajul Muta’allim memiliki penjelasan 

mengenai murid, dengan rincian yaitu: hal yang diwajibkan bagi orang tua; 

pengajaran Al-Qur’an kepada anak; mengajarkan ucapan yang baik kepada 

anak; etika-etika yang harus dimiliki; taat kepada guru; rendah diri 

dihadapan guru; mendahulukan hak guru di atas hak kedua orang tua; 

dermawan kepada guru; sungguh-sungguh dalam ilmu; memuliakan kitab; 

memuliakan guru; memuliakan putra-putri guru; berbelas kasih dalam 

mencari ilmu; doa kepada guru; bersihnya diri; menyerahkan diri kepada 

guru dalam hal memilih jenis ilmu; tidak sombong terhadap guru; bepergian 

dalam rangka mencari ilmu; menjauhkan posisi duduk ketika disamping 

guru; ikhlasnya niat; perbedaan dalam berpakaian; tidak menyetujui orang 

tua dalam masalah belajar; mendahulukan ilmu yang lebih penting; 

memanfaatkan waktu; seseorang yang mencari ilmu; baiknya bertanya; 

mencari ilmu saat kecil; ilmu adalah harta bagi orang yang belajar; rajin 

belajar; memilih waktu yang tepat untuk menghafal; cita-cita yang luhur; 

taqwa selama mencari ilmu; bersyukur atas sebuah ilmu; menjaga ilmu; hal-

hal yang menyebabkan lupa; tikror/mengulang-ulang adalah dasar hafalan; 

bepergian untuk mencari ilmu; nasihat-nasihat. 

Pada penjelasan terakhir dalam bab ketiga berisi mengenai nasihat-

nasihat dari Imam Al-Ghazali. Nasihat-nasihat tersebut berkaitan dengan 

perkara yang dapat menambah ketajaman dan mengurangi pengihatan, 

perkara yang dapat menyebabkan gelap dan terangnya hati, dan perkara 

yang tidak dapat dijadikan pengangan. Tidak cukup sampai disitu, Imam 

Al-Ghazali juga menuliskan hal-hal yang harus kita perhatikan, seperti 

hubungan manusia terhadap tuhannya, selalu mengingat bahwa Allah Swt 
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selalui mengawasi kita dalam setiap perbuatan. Kemudian Imam Al-Ghazali 

menjelaskan tata cara dalam menciptakan hubungan yang baik dengan 

sesama manusia. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Kode Etik Guru dalam Kitab Minhajul Muta’allim 

Menurut Imam Al-Ghazali, orang yang berilmu memiliki derajat yang 

lebih tinggi daripada orang yang aahli beribadah. Maksud dari hal tersebut 

adalah orang yang beribadah takkan bisa beribadah tanpa adanya ilmu yang 

mendukungnya. Dijelaskan juga bahwa orang yang berilmu layaknya lampu 

yang menerangi suatu tempat. Ketika disuatu tempat ada orang yang berilmu 

maka tempat tersebut akan menjadi terang, begitu juga sebaliknya.66 Oleh 

karena itu, profesi guru yang merupakan orang yang berilmu dan 

menyampaikan ilmunya merupakan profesi yang memiliki kedudukan tinggi.  

Guru juga merupakan seseorang yang secara langsung berinteraksi 

dengan muridnya dalam dunia pendidikan. Oleh sebab itu, segala tindak tanduk 

yang dilakukan guru harus mencerminkan sifat terpuji dan mengandung norma 

atau adab yang baik. Pentingnya adab atau etika yang harus dimiliki oleh guru 

telah dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam berbagai kitabnya. Salah satunya 

dalam kitab Minhajul Muta’allim beliau menuliskan: 

“Adab adalah bumi dan ilmu merupakan tumbuh-tumbuhannya. Maka 

apabila tidak ada bumi bagaimana mungkin ada tumbuh-tumbuhan?. Adab 

adalah pohon dan ilmu adalah buah-buahan. Ketika tidak ada pohon 

bagaiman mungkin ada buah-buahan?” 

 

Dari kutipan ditas dapat dipahami bahwa etika sama pentingnya dengan 

ilmu. Ilmu tidak dapat diperoleh sebelum kita memiliki etika. Selain itu, 

menurut Imam Al-Ghazali pusat dari pendidikan adalah hati. Karena hati, 

merupakan esensi dari manusia yang mana subtansi manusia bukan terletak 

pada fisiknya melainkan pada hatinya dan memiliki pandangan bahwa manusia 

itu teosentris sehingga arah dari konsep pendidikan adalah pembentukan akhlak 

mulia.67 Dari pentingnya etika dapat pula diambil penjelasan bahwa guru 

 
66 Bintu Lukman Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali (Jember: CV. LTN 

Assunniyyah, 2023), hlm. 12. 
67 Hayatun Sabariah et al., “Etika Pembelajaran Menurut Imam Al-Ghazali Relevansinya 

Peserta Didik MAN 1 Langkat,” Ta’dib : Jurnal Pemikiran Pendidikan 11, no. 1 (2021): hlm. 3. 
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sebagai seseorang yang mengajarkan ilmunya kepada murid haruslah memiliki 

etika yang baik dan hati yang bersih agar ilmu yang hendak disampaikan dapat 

dipahami dan menciptakan murid yang memiliki akhlak terpuji. Oleh karena itu 

kode etik bagi guru merupakan suatu hal yang sangat penting ada dalam pribadi 

seorang guru. Dalam kitab Minhajul Muta’allim bab kedua tentang guru 

dijelaskan bahwa terdapat sifat-sifat dan kewajiban-kewajiban guru. Kedua hal 

tersebut dapat dipahami sebagai kode etik guru yang harus selalu dilaksanakan 

oleh guru sebagai suatu profesi. 

Kode etik yang harus dimiliki oleh para guru dalam kitab Minhajul 

Muta’allim adalah sebagai berikut: 

1. Guru harus memiliki sifat-sifat yang terpuji 

Sebelum guru mendidik membimbing muridnya mengenai akhlak 

yang mulia, haruslah guru tersebut memiliki dan menerapkan akhlak mulia 

sehingga dapat menjadi teladan bagi muridnya. Terdapat berbagai akhlak 

terpuji yang harus dimiliki oleh guru. Dijelaskan dalam kitab Minhajul 

Muta’allim bahwa: 

بَُانََْيَكُنَََ بَةَِوَعَدْلًَْيََِ وَانََْيَكُنََطاَهِراَلقَلْبَِوَاللِسَانَِوَانََْيَكُنََنَظِفًاَالْغَي ْ عَلِٰمَُمَاهِراًَفَِفَنٍَيُ عَلِٰمُهَُ
ُ
ََالم

نَِٰ يْعَِالْْمُُوْرَِوَمُلََئِمًاَفَِالْعَيْشَِوَشَرفِاًَفَِالنَّسَبَِوكََبِيْْاًَفَِالسِٰ َيَكُوْنَََ،َوََفَِالدِٰيْنَِوَنََصِحًاَفَِجََِ اَلَّْ
نْ يَاَبِشُغْلِهَِعَنَْأمَْرٍَدِينِْهَِ َيُُاَلِطََالسرلْطاَنَ،َوَلََْيلََُبِسََالدر  68غَضُوْبًِ،َوَأَلَّْ

“Seorang guru diharuskan untuk menguasai fan/jenis ilmu yang 

diajarkannya. Seorang guru juga diharuskan memiliki hati dan lisan 

yang suci dan tidak gemar ghibah, harus adil dalam persoalan agama, 

memberi nasihat dalam segala hal, kehidupannya tentram, memiliki 

nasab yang mulia, umur yang dewasa, tidak mudah marah, tidak ikut 

campur urusan pemerintahan, dan tidak bersinggungan dengan urusan 

dunia sehingga menyibukkannya dari urusan akhirat.” 

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami mengenai sifat-sifat yang 

seharusnya dimiliki oleh guru. Pentingnya sifat terpuji karna guru 

merupakan sosok yang akan ditiru oleh muridnya. Hal tersebut juga penting 

bagi guru memiliki hubungan yang baik dengan peserta didik berupa 

berperilaku profesional dalam mengajar dan membimbing murid. Sama 

 
68 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 20. 



46 

 

 

 

halnya dengan orang tua murid, masyarakat, profesi dan organisasi 

profesinya, guru juga harus membina hubungan kerjasama dengan berbagai 

elemen tersebut.69 Hubungan kerjasama tersebut akan dapat dicapai dengan 

adanya sifat terpuji yang ada dalam pribadi guru. Oleh karena itu seudah 

menjadi kewajiban bagi guru untuk memiliki sifat terpuji baik ketika 

disekolah maupun diluar sekolah. 

2. Menjaga dan memuliakan murid 

Menjaga dan memuliakan murid merupakan hal yang wajib 

dilakukan oleh guru menurut Imam Al-Ghazali. Dalam kitabnya, beliau 

menyebutkan bahwa: 

كََانََمَُؤْنِساًَمَعَه70َُ َيَ وْمِ وَيكُْرمَِهُ،وَيُ عَزٰزِهََُإِلٰه تَدِىءَِأَنَْيُ راَعِيَهَُ بَُأَوَلًَْعَلَىَالْمُعَلِٰمَِإِذَاَجِيءََبِبُ ْ  يََِ
“Hal yang pertama wajib oleh guru ketika ada murid baru adalah 

menjaga dan memuliakannya. Guru wajib memuliakan sampai hari 

dimana murid merasa senang kepadanya.” 

 

Alasan mengapa murid baru harus dijaga dan dimuliakan karena 

dalam pendidikan murid yang baru layaknya burung liar. Burung liar tidak 

menyukai hal apapun kecuali yang memiliki sifat lembut. Oleh sebab itu 

guru pertama-tama wajib memuliakan muridnya sehingga muridnya merasa 

nyaman dan senang dengan gurunya. Karna dengan senang kepada guru 

maka murid akan antusias dan bersemangat dalam pembelajaran gurunya. 

Selain itu, murid yang baru merupakan seseorang yang belum memahami 

sesuatu. Ilmu yang merupakan pemahaman terhadap sesuatu maka akan 

berasa berat dan pahit bagi murid baru. Oleh sebab itu, guru harus bisa 

menjadikan ilmu yang awalnya pahit bagi murid menjadi manis dengan cara 

bersikap lemah lembut dan kasih sayang.71  

3. Mendidik Murid 

Dalam pendidikan islam, guru memiliki beberapa sebutan. Sebutan 

tersebut ditujukan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai oleh guru 

 
69 Amka, Mastur, and Muhammad Najamudin, Buku Ajar Profesi Kependidikan (Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center, 2020), hlm. 16. 
70 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 21. 
71 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 34. 
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dalam mendidik muridnya. Beberapa sebutan tersebut berupa mudarris, 

murobbi, mursyid, dan muaddib.72 Menurut Imam Al-Ghazali, guru 

haruslah menjadi muaddib yakni mengajarkan muridnya adab terlebih 

dahulu baru kemudian mengajarkan ilmu pengetahuan. Hal tersebut tertulis 

dalam kitab Minhajul Muta’allim yaitu: 

بِِلت َّعْلِيْمِ؛َفإَِنََّالت َّعْلِيْمَِلََْيُُْكِنََُ تَدِئَُثََنيْاًَبِِلتٰأْدِيْبِ،َثََُُّ يَ ب ْ َبَ عْدََثََُُّ ََ إِلَّْ أهدَب  التَأْدِيْبِ؛َلَِْنََّمَنَْليَْسََلَهَُ
 73ليَْسََلَهَُعِلْمَ 

“Kemudian guru wajib mendidik akhlak terkebih dahulu kepada murid 

kemudian mengajarkan pengetahuan. Hal tersebut dikarnakan tujuan 

pengajaran ilmu pengetahuan tidak akan tercapai kecuali setelah 

mendidik akhlak.  Karena seseorang yang tidak memiliki adab maka 

tidak memiliki ilmu.” 

 

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami mengapa Imam Al-Ghazali 

mendahulukan pengajaran adab daripada ilmu pengetahuan. Hal tersebut 

dikarnakan ilmu tidak akan didapatkan oleh murid jika murid tersebut tidak 

memiliki adab yang baik dalam dirinya. 

4. Memahami karakter murid 

Dalam pendidikan tentunya terdapat berbagai macam murid dengan 

karakteristik yang berbeda. Dengan perbedaan karakter dan kemampuan 

murid maka diperlukan perlakuan yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhannya. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa: 

عَلهىَمِقَْ تَدِئَِمِنََالذَّكَاوَةَِوَالْغَبَاوَةِ،ََوَيُ عَلِٰمْهَُ عَةََالْمُب ْ صََطبَِي ْ عَلِٰمَِأَنَْيشَُخِٰ
ُ
بَُعَلهىَالم  74دَارَِوَسْعَتِهَِوَيََِ

“Seorang guru wajib untuk mengenali karakter muridnya, mana yang 

cerdas dan mana yang bebal, dan setelah itu mengajari murid sesuai 

dengan kadar kemampuannya.” 

 

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Minhajul Muta’allim, 

seorang guru harus bisa mengenali karakter muridnya dengan baik. Hal 

tersebut bertujuan agar guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran. Hal 

tersebut juga berguna sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan 

 
72 Indah Fadilatul Kasmar et al., “The Concepts of Mudarris, Mu’allim, Murabbi, Mursyid, 

Muaddib in Islamic Education,” Khalifa: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2019): hlm. 120. 
73 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 21. 
74 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 21. 
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metode dan model ajar yang akan digunakan. 

5. Memberikan ilmu kepada orang yang mengagungkan ilmu 

Mengagungkan ilmu merupakan kewajiban kepada semua orang 

yang hendak meraihnya. Oleh karena itu guru tidak boleh sembarang 

memberikan ilmunya kepada semua orang terutama orang yang tidak 

mengagungkan ilmu atau menyepelekannya. Dijelaskan oleh Imam Al-

Ghazali dalam kitab Minhajul Muta’allim mengenai mengagungkan ilmu 

sebagai berikut: 

َوَمََ َبِِلتَ عْظِيْمَِوَتَكْرِيِْْ َفَِمُتَ عَلِٰمََِوَلََْيُ عَلِٰمَُمَنَْلََْيُ عَظِٰمُهَُوَلََْيكُْرمُِهُ،َفإَِنََّالْعِلْمََلََْيََْصُلَُإِلَّْ نَْلََْيُ بَالِّٰ
َعَلَيْهَِالزَّمَانُ،َفَ قَدَْخَانََفَِ َيَُرَُّ عَلهىَمَاَذكُِرَ،َوَلَََْيَ لْتَفِتَْحَتََّّ  75حَقِٰهََِلتَِضْيِيْعَِأَيَٰمِهَِوَصَفَهَُ

“Seorang guru tidak perlu mengajari orang yang tidak mengagungkan 

dan tidak memuliakan ilmu. Karena ilmu tidak akan dihasilkan kecuali 

denhan sifat mengagungkan dan memuliakan ilmu. Dan orang yang 

tidak mempedulikan kemuliaan ilmu yang telah disebutkan hingga 

berlalunya waktu maka sesungguhnya ia telah berkhianat kepada 

haknya sendiri karna menyia-nyiakan hari-harinya.” 

 

Dari keterangan diatas dijelaskan mengenai larangan memberikan 

ilmu atau pengajaran kepada seseorang yang tidak mengagungkan ilmu 

tersebut. Sebab, ilmu tidak akan dapat diperoleh kecuali dengan 

mengagungkan dan memuliakan ilmu tersebut. Oleh karena itu murid yang 

tidak mengagungkan ilmu maka tidak pantas untuk diajari oleh guru. Pada 

akhirnya murid tersebut hanya akan menyia-nyiakan waktunya dalam 

menuntut ilmu karena tidak menghasilkan apapun dalam proses 

pendidikannya. 

6. Menggunakan kalimat yang baik 

Guru merupakan komunikan yang berarti seseorang yang 

menyampaikan informasi berupa ilmu pengetahuan kepada muridnya. Oleh 

karena itu, sangat penting menggunakan kalimat yang baik dalam 

penyampaiannya.76 Selain itu, dengan penggunaan kalimat yang baik akan 

membentuk pola pikir anak didik dengan baik dan menyebabkan ilmu yang 

 
75 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 21. 
76 Syubhan Akib and Arsenius Wisnu Aji Patria Perkasa, “Peran Komunikasi Dalam Dunia 

Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): hlm. 5594. 



49 

 

 

 

hendak disampaikan dapat diterima dengan baik dan benar pula. Pentingnya 

penggunaan kalimat yang baik dan perlunya penjelasan mengenai kalimat 

yang diucapkan juga dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali sebagai salah satu 

kewajiban bagi guru. Ungkapan beliau dalam kitab Minhajul Muta’allim 

yaitu: 

 77وَتَ فْصِيْلَِالكَلََمَِوَإِيْضَاحِهَِبَ عْدََظهُُوْرهٍَِ وَمِنََالْوَاجِبَِعَلهىَالْمُعَلِٰمَِحُسْنَُالْعِبَارةََِعِنْدََالتَكَلُمَِ
“Salah satu kewajiban guru adalah memilih kalimat yang baik ketika 

berbicara, memberi rincian dan memberikan keterangan ketika 

menjelaskan.” 

 

 Penggunaan kalimat yang baik dalam proses belajar mengajar juga 

akan menciptakan suasana pembelajaran yang baik sehingga keberhasilan 

pembelajaran dapat tercapai.78 Begitu pula dengan adanya perincian dan 

keterangan dalam pembelajaran akan memudahkan murid dalam 

memahami pelajaran yang diberikan guru. 

7. Ikhlas dalam mengajar 

Etika yang selanjutnya dimiliki oleh guru yaitu memiliki niat yang 

ikhlas dalam mengajar muridnya. Menurut Imam Al-Ghazali, guru yang 

menjadikan pengajarannya sebagai sumber mata pencaharian sama saja 

dengan seseorang yang membersihkan alas sepatunya dengan menggunakan 

muka sendiri hingga bersih.79 Oleh karena itu guru harus memiliki 

keikhlasan dalam mengajar tidak mengharapkan duniawi. Dalam kitab 

Minhajul Muta’allim dijelaskan sebagai berikut: 

َإِلََٰالَْْقَِٰ عَلِٰمَِأَنَْيَ نْوِيََبتَِ عْلِيْمِهَِإِرْشَادََعِبادََِاِللهَتَ عَالٰه
ُ
بَُعَلهىَالم  80وَيََِ

“Seorang guru ketika mengajar wajib memiliki niat untuk memberi 

petunjuk kepada murid berkaitan dengan perkara yang benar(haq).” 

 

Dari keterangan diatas dijelaskan bahwa seorang guru harus 

memiliki niat yang murni dalam mengajar muridnya. Hal tersebut sama 

seperti yang dikemukakan oleh Imam Nawawi. Menurut Imam Nawawi, 

 
77 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 22. 
78 Amka, Mastur, and Najamudin, Buku Ajar Profesi Kependidikan, hlm. 11. 
79 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 161. 
80 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 22. 
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guru haruslah mengajar dengan berniat kepada ridho Allah SWT bukan 

berorientasi mencari perkara dunia.81 Kemudian niat yang ikhlas juga 

didasari dari hari yang bersih, sehingga guru harus membersihkan hatinya 

dari berbagai macam penyakit. Dengan hal seperti itu, diharapkan guru 

dapat menjadi sosok teladan yang sempurna bagi muridnya 

8. Memulai dari ilmu yang penting  

Dalam pendidikan terutama di Indonesia, tentunya ada tingkatan-

tingkatan dalam prosesnya. Mulai dari kecil mengenal pendidikan TK yang 

dilanjutkan dengan sekolah dasar kemudian sekolah menengah dan 

seterusnya. Begitu juga ilmu yang hendak diajarkan oleh guru selayaknya 

di urutkan terlebih dahulu dari yang paling penting menuju ilmu yang 

penting. Imam Al-Ghazali menjelaskan dalam kitab Minhajul Muta’allim 

berupa: 

ََ وَوَظاَئفَِهُ،َوَيَ بْدَأَ أَنَْيََْفَظََآدَابهََُ فَ عَلَيْهَِ تَ قَلَّدََأمَْراًَعَظِيْماًَ تَ قَلَّدََالت َّعْلِيْمَ،َفَ قَدَْ الْمُعَلِٰمَُفَِتَ عْلِيْمََِمَنَْ
نْ يَاَوََ فَِالدر فَعُهَُ  82الْْخِرَةَِالْمُتَ عَلِٰمَِبِِقَْ رَبَِمَاَيَ فْتَقِرَُإِليَْهَِالطَّالِبُ،َوَأَهِمََمَاَيَ ن ْ

“Barangsiapa mengikuti pengajaran berarti ia telah mengikuti perkara 

yang agung sehingga wajib kepada seseorang tersebut untuk menjaga 

adab dan sikapnya. Seorang guru ketika memulai pengajaran kepada 

muridnya hendaknya mengawali dengan pelajaran yang lebih penting 

bagi muridnya. Pelajaran yang paling penting yaitu pelajaran yang 

bermanfaat bagi dunia dan akhirat.” 

 

Dari penjelasan diatas dipahami bahwa guru haruslah mengajarkan 

yang paling penting terlebih dahulu kemudian dilanjutkan pengajaran yang 

lainnya. Sesuatu yang paling penting bagi murid adalah sesuatu yang 

bermaanfaat bagi dunia dan akhirat. Dijelaskan juga bahwa pembelajaran 

seperti membangun rumah. Seseorang yang hendak membangun rumah 

maka perlu terlebih dahulu membangun pondasi yang kokoh. Seperti itu 

juga murid yang hendak diberi pengajaran seharusnya dimulai dari yang 

lebih penting terlebih dahulu. 

9. Tidak menyembunyikan ilmu 

 
81 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 226. 
82 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 23. 
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Menyampaikan ilmu yang dipahami merupakan tugas bagi seorang 

guru. Oleh karena itu menyembunyikan ilmu termasuk hal yang tercela bagi 

guru. Dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitab Minhajul Muta’allim 

sebagai berikut; 

عَهَُعَنَْأَهْلِهََِ  ظلُْم َوَجُوْرَ وَلََْيَكْتُمَُالْعِلْمََعَنَْأَهْلِهِ،َفإَِنََّوَضْعََالْعِلْمََفَِغيََِْأَهْلِهَِإِضَاعَةَُلَهُ،َوَمَن ْ
هُمَاَالْقِيَامَةََ َمِن ْ كَُلِٰ  83يسُْأَلَُعَنْ

“Sebuah ilmu tidak boleh disembunyikan dari ahlinya, jika ilmu 

ditempatkan kepada selain ahlinya merupakan tindakan menyia-

nyiakan ilmu. Sedangkan menghalangi ilmu dari seseorang yang 

ahlinya termasuk dholim dan menyimpang. Suatu yang dholim dan 

menyimpang suatu saat akan ditanyakan ketika hari qiyamat” 

 

Menurut Imam AL-Ghazali, seseorang yang menyembunyikan ilmu 

berarti orang tersebut melakukan perkara yang dholim dan menyimpang. 

Sedangkan segala sesuatu yang dholim dan menyimpang akan dimintai 

pertanggungjawaban. Hal tersebut juga dijelaskan dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW berupa: 

 مَنَْسُئِلََعَنَْعِلْمٍَفَكَتَمَهَُألِْْمََيَ وْمََالْقِيَامَةَِبلِِجَامٍَمِنَْنََر84ٍَ
“Barang siapa yang ditanya mengenai ilmu yang diketahuinya 

kemudian ia menyembunyikannya maka dibelenggulah ia pada hari 

kiamat dengan belenggu dari api neraka.” (H.R. Tirmidzi). 

 

Dari hadis diatas dipahami bahwa memberikan pengajaran harus 

diberikan kepada siapa saja tanpa membedakan baik yang kaya maupun 

yang miskin. Terutama pengajaran yang berupa pertanyaan mengenai 

perkara tertentu. Guru yang menyembunyikan pengetahuannya akan dicap 

sebagai guru yang tidak kompeten dan secara tidak langsung menurunkan 

pandangan baik kepada profesi guru. 

10. Menjaga lisan 

Etika guru yang selanjutnya adalah menjaga lisannya. Dijelaskan 

oleh Imam Al-Ghazali dalam kitab Minhajul Muta’allim berupa: 

 
83 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 24. 
84 Febri Giantara, “Sifat-Sifat Pendidik Prespektif Hadis Nabi,” Symfonia: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2022): hlm. 71. 
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تَ عَلِٰمَُوَيدُْركَُِذَِ
ُ
َنَ وْعٍَمِنََالْمُتَ عَلِٰمِ،َبِاََيَ بْلِغَُالم بَُعَلَىَالْمُعَلِٰمَِأَنَْيَ تَكَلَّمََفِكَُلِٰ  85هْنُهَُوَيََِ

“Seorang guru wajib berbicara kepada muridnya setiap waktu dengan 

ucapan yang dapat dimengerti oleh murid” 

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa seorang guru harus 

bisa memilih dan memilah ucapan seperti apa yang hendak disampaikan 

kepada muridnya. Seorang guru harus menggunakan ucapan yang dapat 

dimengerti oleh sang murid sehingga kesalahpahaman atau salah penafsiran 

tidak terjadi. Sementara itu, menurut Al-Mawardi seorang guru haruslah 

bersikap lembut kepada muridnya.86 Sikap lembut tersebut dapat ditunjukan 

dengan baiknya ucapan yang dikeluarkan oleh guru. Dengan adanya sikap 

lembut yang ditunjukan oleh guru akan membuat murid lebih tertarik dan 

terinspirasi dalam mencari ilmu dan menerima motivasi serta bimbingan 

dari guru. Menjaga lisan juga menjadi kewajiban guru sebagai salah sastu 

upaya dalam menjaga hubungan baik dengan murid, orang tua murid, 

masyarakat dan profesinya.  

B. Kode Etik Murid dalam Kitab Minhajul Muta’allim 

Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap muslim. Imam Al-Ghazali 

mengatakan, sebab kewajiban tersebut, tidak menerima alasan apapun untuk 

tidak menuntut ilmu. Karena ilmu adalah suatu hal yang harus dilakukan 

seumur hidup, tidak terbatas pada waktu-waktu tertentu saja. Dengan ilmu, 

seseorang dapat mencapai puncak keimanan. Selain itu, Imam Al-Ghazali 

sangat memperhatikan akhlak ataupun etika di dalam kehidupan. Terutama 

etika saat menuntut ilmu. Baginya, menuntut ilmu merupakan bentuk ibadah 

seorang hamba untuk tetap dekat dengan Tuhannya. Jadi, seorang murid 

harusnya mensucikan diri dari sifat-sifat yang tercela, serta mempunyai etika 

dalam proses menuntut ilmu. Sehingga tujuan dari pendidikan perspektif Imam 

Al-Ghazali tertuju pada pencapaian keagamaan serta akhlak, dan ditekankan 

pada perolehan fadhilah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT serta tidak 

mencari pangkat yang tinggi dan kemewahan dunia.85 

 
85 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 24. 
86 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 102. 
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1. Mematuhi Guru 

Etika murid yang pertama kali dibahas oleh Imam Al-Ghazali dalam 

kitab Minhajul Muta’allim adalah patuh kepada guru. Mematuhi perintah 

guru merupakan salah satu bentuk penghormatan kepada guru selama 

perintah tersebut tidak bersebrangan dengan syariat Islam. ketika guru 

memerintahkan sesuatu yang bertenetangan dengan hukum islam maka 

sebagai seorang murid harus menolaknya dengan halus agar tidak menyakiti 

perasaan gurunya. Seorang murid yang menyakiti perasaan gurunya maka 

keberkahan ilmunya akan terhalang dan kemanfaatan dari ilmunya sedikit87. 

Hal tersebut dijelaskan dalam kitab Minhajul Muta’allim bahwa: 

يُُاَلِفُهُ،َوََ َأَنَْيََمُْرَهَُبِِلْمَنَاهِي،َفإَِنَّهَُ بَُعَلَىَالْمُتَ عَلِٰمَِامْتِنَالَُأَوَامِرٍَأسُْتَاذِهَِإِلَّْ بَُعَلَىَوَيََِ الْمُتَ عَلَّمََيََِ
 تَ عْظِيمَُالعِلْمَِوَأَهْلِهَِوَأسُْتَاذِه88َ

“Seorang murid harus patuh terhadap perintah gurunya kecuali jika 

seorang guru memerintahkan melakukan sesuatu yang dilarang oleh 

agama. Saat diperintahkan maksiat, murid harus menolaknya. Seorang 

murid juga diwajibkan mengagungkan ilmu, ahli ilmu dan gurunya.” 

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami mengenai pentingnya 

mematuhi guru karna salah satu cara penghormatan kepada guru. Hal yang 

sama juga dijelaskan oleh Abdul Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-

Bashri Al-Mawardi bahwa seorang murid tidak boleh mengaggap remeh 

gurunya bahkan menentangnya. Sedekat apapun hubungan guru dan murid 

tetap menjadi kewajiban bagi murid untuk menghormati gurunya. Jika 

murid menentang gurunya maka dikatakan sama saja menentang dan 

durhaka kepada kedua orang tuanya.89 Oleh karena itu, seorang murid harus 

mematuhi gurunya meskipun murid tersebut amat dekat dengan gurunya. 

2. Tawadhu’ 

Guru merupakan seseorang yang mengajarkan kebenaran dan 

senantiasa membimbing murid agar menjadi pribadi yang mulia. oleh sebab 

 
87 Gunawan et al., “Etika Menuntut Ilmu (Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali Dan 

Zarnuji),” Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2020): hlm. 69. 
88 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 27. 
89 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 109. 
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itu, murid tidak sepantasnya merasa dirinya lebih tinggi dari gurunya dan 

haruslah merasa rendah hati serta menganggap gurunya merupakan seorang 

yang memiliki kedudukan tinggi. Dalam kitab Minhajul Muta’allim 

dijelaskan bahwa: 

عَلِٰمَبِِلتَّواضُعَوَالتَّمَلرقَِوَالدرعَاءَِوَالِْْدْمَةَِوَالنرصْرَةَِوَغَي90َِِْْ 
ُ
تَ عَلِٰمَُمَسَرَّةََالم

ُ
 وَيَطْلُبَُالم

َ”Seorang murid harus mencari kesenangan guru dengan cara 

merendahkan diri, berbelas kasih, mendoakan, berkhidmah, menolong, 

dan lain-lain.” 

 

Menurut Al-Mawardi, seorang murid haruslah memiliki sifat 

mengiba dan merendahkan diri di depan gurunya. Kedua hal tersebut ketika 

diamalkan maka akan mendatangkan keberuntungan. Karna dengan sifat 

mengiba kepada guru maka akan menjadi motivasi bagi guru agar 

menuangkan seluruh ilmunya kepada murid. Sedangkan sikap merendahkan 

diri akan menjadikan guru lebih sabar dalam membimbing muridnya.91 

3. Mendahulukan hak guru 

Mendahulukan hak guru merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh murid dalam berbagai kepentingan. Tidak terkecuali 

mendahulukan kepentingan guru diatas kepentingan orang tua dan lainnya. 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa:  

َأبََ وَيْهَِوَسَائرَِِالْمُسْلِمِيََْ َأسُْتَاذِهَِعَلَىَحَقَّ  92وَيُ قَدِٰمَُحَقَّ
“Seorang murid hendaknya mendahulukan hak guru atas hak kedua 

orang tuanya dan umat muslim lain” 

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa guru memiliki skala 

prioritas yang lebih tinggi daripada orang lainnya termasuk orang tua. Hal 

tersebut dikarnakan orang tua merupakan seseorang yang mendidik jasmani 

murid sedangkan guru merupakan seseorang yang mendidik rohani murid 

menjadi lebih baik. Selain itu, begitu mulianya guru hingga sayyidina Ali 

bin Abi Thalib pernah berkata “Kalau ada orang yang mengajari saya satu 

huruf saja, maka saya bersedia menjadi budaknya.”. Dari ungkapan tersebut 

dipahami bahwa guru memiliki posisi yang sangat tinggi bagi muridnya. 

 
90 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 28. 
91 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 107. 
92 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 28. 
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Hal tersebut dikarenakan guru merupakan seseorang yang membentuk 

karakter muridnya.93 Oleh sebab itu, murid haruslah mendahulukan hak 

guru karena hal tersebut termasuk dalam memuliakan guru. 

4. Dermawan kepada guru 

Dalam pendidikan, guru merupakan seseorang yang memberikan 

ilmunya kepada muridnya dengan cuma-cuma. Oleh karena itu murid tidak 

selayaknya pelit kepada guru dan haruslah dermawan termasuk dalam 

perihal harta. Sifat dermawan kepada guru merupakan salah satu usaha 

murid dalam memuliakan gurunya yang telah berjasa. Dalam kitab Minhajul 

Muta’allim dijelaskan bahwa: 

تَ عَلِٰمَُبِشَيْءٍَمِنَْمَالِهَِعَنَْأسُْتَاذِهِ،َوَيََْمِلَُمَاَيَسْمَعَُمِنَْخَطاَيَٰهَُعلىَأَحْسَنَِالتََ
ُ
 94أْوِيلَِوَلََْيَ بْخَلَُالم

“Seorang murid tidak boleh bakhil(pelit) kepada gurunya. Selain itu, 

murid juga harus bisa mengarahkan sesuatu yang salah dari gurunya 

pada pentakwilan yang paling baik.” 

 

Dari penjelasan diatas, Imam AL-Ghazali menekankan sikap 

dermawan kepada guru. Sama halnya seperti yang dikemukakan oleh Imam 

Nawawi mengenai sifat dermawan. Dermawan kepada guru merupakan 

salah satu bentuk penghormatan kepada guru. Dicontohkan oleh Imam 

Nawawi bahwa kebiasaan orang terdahulu ketika berkunjung ke tempat 

gurunya maka senantiasa bershadaqah kepada gurunya.95 

5. Bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu 

Bersungguh-sungguh dalam belajar merupakan etika yang 

seharusnya dimiliki oleh murid. Menurut Imam Syafi’i dalam kitab Diwaan 

Asy-Syafi’i dijelaskan bahwa seorang murid haruslah bersungguh-sungguh 

dalam menuntut ilmu. Karena menuntut ilmu tanpa kesungguhan tidak akan 

mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan kesungguhan maka sesuatu 

yang jauh akan mendekat dan pintu yang terbuka akan tertutup. Dijelaskan 

juga bahwa seorang murid yang diberi berbagai kemudahan akan tetapi 

 
93 Samsul Bahri, “Esensi Guru Dalam Visi Misi Pendidikan Karakter Perspektif Islam,” 

Tazkiya: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022): hlm. 21. 
94 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 29. 
95 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 232. 
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tidak mendapatkan hasil yang maksimal maka murid tersebut rugi besar.96 

Sedangkan Imam Al-Ghazali dalam kitab Minhajul Muta’allim 

menjelaskan mengenai sungguh-sungguh dalam mencari ilmu sebagai 

berikut: 

 97وَلََْيَضْحَكَُفَِالعِلْمَِوَسَِاَعِهَِوَلََْيَ لْعَبَُفِيهَِفَ يَمُوتَُقَ لْبُهَُ
“Seorang murid tidak boleh tertawa ketika mendengarkan sebuah ilmu, 

juga tidak boleh bermain-main ketika berhadapan dengan ilmu atau 

hatinya akan menjadi mati.” 

 

Menurut Imam Al-Ghazali, seseorang murid yang bergurau dan 

bermain-main saat mencari ilmu merupakan sesuatu yang terlarang. Murid 

yang bergurau dan bermain-main pertanda bahwa murid tersebut tidak 

bersungguh-sungguh dalam tujuan mencari ilmu. Akibat dari murid yang 

sering tertawa dan bermain-main akan menyebabkan hatinya menjadi mati 

atau keras dan susah menerima ilmu yang diberikan. Akan tetapi, 

pembelajaran yang bersifat serius akan menyebabkan kebosanan bagi 

murid. Dengan adanya canda gurau yang diberikan oleh guru juga akan 

menaikkan minat murid terhadap materi yang sedang diajarkan98. Dari hal 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa bergurau dalam pembelajaran 

boleh dilakukan jika gurauan tersebut merupakan inisiatif dari guru dan 

sebagai bentuk penghormatan kepada guru. Akan tetapi gurauan dan 

bermain-main yang berlebihan akan menyebabkan matinya hati, sehingga 

perlu secukupnya dan bergurau diwaktu yang tepat. 

6. Memuliakan kitab 

Hal yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran adalah media 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar dan dapat 

diartikan sebagai alat bantu yang berguna sebagai perantara oleh guru 

kepada murid dalam menyampaikan informasi ataupun ilmu pengetahuan. 

 
96 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 39. 
97 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 29. 
98 Ulfa Hartiwi, “Urgensi Dan Implementasi Humor Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,” Jurnal Ittihad VI, no. 1 (2022): hlm. 192. 
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Media pembelajaran dapat berupa fisik maupun non fisik99. Dalam 

pendidikan Islam, media pembelajaran sering berupa kitab sedangkan 

dalam pendidikan umum dapat berupa buku. Memuliakan kitab sama juga 

pentingnya dengan memuliakan buku yang merupakan sumber ilmu 

pengetahuan. Imam Al-Ghazali menjelaskan dalam kitab Minhajul 

Muta’allim mengenai memuliakan ilmu sebagai berikut: 

بَغِيَللِْمُتَ عَلِٰمَِأَلََْيَ عْخُدَُالْكِتَابَََوَمِنَْتَ عْظِيمَِالْعِلْمََِ تَ عْظِيمَُالكِتَبَِوَعَدَمَُمَدََّالرٰجُلَُنََْوََالْكِتَابَِوَيَ ن ْ
كَِتَابََالتَ فْسِيْْفَِ وْقََسَائرَِِالكُتُبَِوَلََْيَضَعَُعَلَىَالْكِتَابَِشَيئًاَآخَرَ َبِطاَهَرَةَِوَيَضَعُ  100إِلَّْ

“Salah satu bentuk mengagungkan ilmu adalah dengan memuliakan 

kitab dan tidak menjulurkan kaki ke arah kitab. Seorang murid 

hendaknya tidak memegang kitab kecuali dalam keadaan suci, 

meletakan kitab tafsir di atas kitab-kitab lain, serta tidak meletakkan 

barang lain diatas kitab.” 

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa memuliakan kitab 

termasuk salah satu cara memuliakan ilmu. Sedangkan menurut Imam 

Nawawi dijelaskan bahwa cara memuliakan ilmu adalah dengan tidak 

menganggap remeh atau tidak menghina suatu faedah dari ilmu tersebut.101 

sederhananya seorang murid harus menganggap bahwa sesuatu yang 

berhubungan dengan ilmu termasuk kitab atau buku itu penting dan 

senantiasa berupaya mengambil manfaat dari ilmunya dengan berbagai cara. 

7. Memuliakan guru dan putra putrinya 

Etika yang selanjutnya bagi murid adalah memuliakan guru. guru 

merupakan seseorang yang sangat berjasa dalam kehidupan murid. tanpa 

adanya guru, murid akan tetap berada didalam kegelapan kebodohan. 

Karena itu guru layaknya lentera yang menerangi malam. Sebagai murid 

sudah seharusnya memuliakan guru yang telah sangat berjasa dalam 

hidupnya. Memuliakan guru dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dalam 

kitab Minhajul Muta’allim dijelaskan bahwa: 

 
99

 Nurfadhillah, Septy. MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, 

Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, dan Cara Penggunaan Kedudukan 

Media Pembelajaran. CV Jejak (Penerbit Jejak), 2021. hlm. 13 
100 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 29. 
101 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 233. 
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يَسْأََ َبِِِذْنهَِِوَلََْ إِلَّْ الكَلََمََعِنْدَهَُ تَدِيءَُ يَ ب ْ ئًاَعِنْدَََوَلََْيَُْشِيَأمََامََأسُْتَاذِهَِوَلََْيََْلِسَُمَكَانهََُوَلََْ لَُشَي ْ
كََانََوَيََْتََِزَُعَنَْسُخْطِهَِ َوَجْهِ كََانََفَِرِضَائهَِِمِنَْأَيِٰ  102مَلََلِهَِوَالَْْصِلُ

“Seorang murid tidak boleh berjalan didepan gurunya, duduk ditempat 

guru serta tidak memulai pembicaraan kecuali atas seizin guru. 

Seorang murid juga tidak boleh bertanya sesuatu ketika gurunya bosan. 

Kesimpulannya, seorang murid akan mencari ridho guru dengan cara 

apapun serta menghindari kemurkaan guru” 

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa memuliakan guru 

bisa dengan berbagai cara. Menurut Imam Ibnu Jama’ah As- Syafi’i dalam 

kitabnya Tadzkiratus Sami wal Mutakallim fi Adabil Alim wal Muta’llim 

Seorang murid yang tidak berjalan didepan gurunya juga termasuk cara 

memuliakan guru. Akan tetapi, ketika malam hari maka posisi murid 

berjalan harus didepan guru.103 Hal tersebut dikarnakan murid berjalan di 

depan guru sebagai pengaman dari mara bahaya ketika malam hari. 

Sedangkan ketika siang hari maka murid berjalan di belakang gurunya. 

Selain itu, disebutkan pula cara memuliakan guru seperti dengan tidak 

duduk ditempat guru dan tidak bertanya kepada guru ketika guru merasa 

bosan. Kesimpulan dari cara memuliakan guru adalah bisa dengan cara 

apapun dengan syarat tidak membuat guru marah. 

Selain memuliakan guru, seorang murid juga wajib memuliakan 

putra-putri gurunya. Dijelaskan dalam kitab Minhajul Muta’allim sebagai 

berikut: 

 وَمِنَْتَ عْظِيْمَِالْعِلْمَِتَ عْظِيْمَُالشرركََاءِ،َوَتَ عْظِيْمَُأَوْلَْدَِأسُْتَاذِهَِوَمَنَْيَ تَ عَلَّقَُبه104َِِ
“Salah satu bentuk memuliakan ilmu adalah memuliakan rekan-rekan, 

putra-putri dan orang-orang yang berkaitan dengan guru.” 

 

Memuliakan rekan-rekan, putra-putri dan orang yang berhubungan 

dengan guru seperti istri juga termasuk ke dalam salah satu cara memuliakan 

guru. Memuliakannya bisa dengan berbagai cara seperti berdiri ketika ada 

putra dari guru sedang bermain di depan murid sebagai tanda menghormati 

 
102 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 29. 
103 Syafri Muhammad Noor, Adab Guru Terhadap Murid, 1st ed. (jakarta selatan: Rumah 

Fiqih Publishing, 2020), hlm. 59. 
104 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 29. 
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putra tersebut.105 selain itu masih banyak cara memuliakannya, seperti 

dengan selalu berbelas kasih kepada semua orang yang berhubungan dengan 

guru termasuk putra-putrinya. 

8. Tamaluq 

Etika yang selanjutnya dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali adalah 

tamalluq. Dalam kitab Minhajul Muta’allim dijelaskan bahwa: 

َفَِطلََبَِ هُمَْوَالتَمَلُقَُمَذْمُوم َإِلَّْ بَغِيَأَنَْيَ تَمَلَّقََلَِْتََذِهِ،َوَشُركََائهِِ،ليَِسْتَفِيْدََمِن ْ يَ ن ْ  106العِلْمَِفإَِنَّهَُ
“Sifat tamalluq merupakan sifat tercela kecuali dalam hal mencari 

ilmu. Seorang murid hendaknya senantiasa menyanjung sang guru 

serta rekan-rekan dari gurunya agar dapat mengambil faidah dari 

mereka.” 

 

Tamalluq merupakan sikap seseorang dalam mencari perhatian dan 

merupakan sifat yang tercela kecuali dalam hal menuntut ilmu. Menurut 

AL-Mawardi tamalluq tidak dilarang dalam menuntut ilmu dikarenakan 

ketika seorang murid mencari perhatian kepada gurunya akan menyebabkan 

guru mengajarkan ilmu-ilmu yang masih tersimpan didalam dirinya. Dalam 

mencari perhatian dibarengi juga sifat merasa rendah diri kepada gurunya. 

Ketika hal tersebut terjadi akan menyebabkan gurunya merasa sabar dan 

lebih perhatian dalam mendidik murid tersebut .107 

9. Mendoakan guru 

Guru merupakan seseorang yang telah mencurahkan segala ilmu 

pengetahuan yang dimiliki kepada muridnya. Guru juga begitu sabarnya 

dalam mendidik dan mengajari muridnya setiap saat. Oleh karena itu, 

sepantasnya sebagai murid harus mendoakan guru setiap saat sebagai salah 

satu upaya membalas kebaikan guru kepada muridnya. Imam Al-Ghazali 

menjelaskan dalam kitab Minhajul Muta’allim  sebagai berikut: 

 
105 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 52. 
106 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 30. 
107 Jaelani Jaelani, “Konsep Pendidikan Islam Menurut Al Mawardi Dan Relevansinya 

Dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,” Cerdika: Jurnal Ilmiah 

Indonesia 1, no. 4 (2021): hlm. 377. 



60 

 

 

 

بِِلَْْيَِْْسِرًّاََوَيَُبَْغِيَلِطاَلَبَُالعِلْمَِأَنَْيَسْتَمِعََالعِلْمََوَالِْكْمَةَ،َبِِلتَ عْظِيمَِوَالْْرُْمَةَِوَمِنَْتَ عْظِيمَِالُْسْتَاذَِ لَهَُ َالدرعَاءَُ
 108وَجَهْراًََ

“Sebagai seorang murid hendaknya selalu mendengarkan ilmu dan 

kalam hikmah dengan penuh pengagungan dan penghormatan. Salah 

satu bentuk mengagungkan guru adalah dengan mendoakan kebaikan 

mereka baik secara diam-diam atau terang-terangan.” 

 

Dari ungkapan diatas memiliki makna berupa, dalam upaya 

mengagungkan guru terdapat banyak cara. Salah satu caranya adalah 

dengan senantiasa mendoakan guru setiap saat baik secara diam-diam 

maupun terang-terangan. Dijelaskan oleh Ibnu Jama’ah Asy-Syafi’I bahwa 

salah satu contoh doa kepada guru adalah dengan meminta kepada Allah 

SWT. agar segala urusan yang berkaitan dengan guru selalu dilancarkan 

baik dalam urusan duniawi maupun urusan akhiratnya. Doa yang telah 

dipanjatkan oleh murid pada akhirnya akan kembali kepada seseorang yang 

mendoakan. Dengan berdoa kepada gurunya, ikatan murid dan guru akan 

terus menerus tersambung. Mengakibatkan keberkahan dalam ilmu yang 

telah dicapainya terus mengalir. Oleh karena itu, murid haruslah selalu 

berdoa untuk gurunya meskipun hanya dengan satu surat Al-Fatihah dan 

tidak pernah melupakan segala kebaikan gurunya meskipun gurunya telah 

wafat.109 

10. Membersihkan hati 

Membersihkan hati dari perkara yang tercela merupakan etika murid 

yang berkaitan dengan dirinya sendiri ketika menuntut ilmu. Dengan adanya 

hati yang bersih akan menjadikan bekal terbaik dalam mencari ilmu. Hati 

yang bersih juga diperlukan supaya murid dalam menuntut ilmu tidak 

melenceng dari tujuan awalnya yang sesuai dengan tuntunan agama 

Islam.110 Disebutkan dalam kitab Minhajul Muta’allim mengenai 

membersihkan hati sebagai berikut: 

 
108 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 30. 

 109 Rahendra Maya, “Karakter (Adab) Guru Dan Murid Perspektif Ibn Jama’ah Al-Syafi’i,” 

Jurnal Edukasi Islami 6, no. 21–43 (2017): hlm. 39. 
110 Firdausi and Abdul Aziz, “Strategi Kyai Dalam Pembinaan Dan Pembentukan Moral 

Santri Di Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Zainul Ibad Prenduan,” Jurnal Al-Iman: Jurnal Keislaman dan 
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 111فَمَنَْلَََْيُ نَ زِٰفَْالبَاطِنََعَنَِالْبََائِثَِلََْيَ قْبَلَْالعِلْمََالنَافِعََوَلََْيَسْتَضِيءَُبنُِورَِالعِلْمَِ
“Barangsiapa tidak membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran maka 

ia tidak akan memperoleh ilmu yang bermanfaat dan tidak akan disinari 

dengan cahaya ilmu.” 

 

Dari penjelasan diatas, tertulis jelas bahwa ketika murid menuntut 

ilmu dengan keadaan hati yang kotor maka tidak akan mendapatkan ilmu 

manfaat. Membersihkan hati tersendiri dimulai dari selalu bertaqwa kepada 

Allah SWT. hati yang penuh dengan ketaqwaan merupakan cerminan hati 

tersebut memiliki kualitas tinggi. Menurut Ibnu Qayyim, ketika hati 

seseorang telah terkontrol dengan baik maka kualitas pendidikan yang 

diterima akan menjadi lebih baik dan bermanfaat.112 Begitu juga sebaliknya, 

hati yang penuh dengan maksiat tidak akan mendapatkan cahaya ilmu yang 

hanya diberikan kepada mereka yang hatinya bersih. Beberapa contoh 

murid yang memiliki hati kotor adalah sifat tinggi hati, merasa dirinya lebih 

pintar dari orang lain, merasa lebih hebat dan lain sebagainya. 

11. Memasrahkan urusan kepada guru 

Memasrahkan kepada guru mengenai pemilihan jenis ilmu 

merupakan salah satu etika yang wajib dilakukan oleh murid selain 

mematuhi guru. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa ketika seorang murid 

hendak memilih jenis ilmu apa yang akan dipelajari maka janganlah 

menentukan sendiri pilihannya. Akan tetapi pasrahkan urusan tersebut 

kepada guru.113 Sebab guru merupakan seseorang yang lebih memahami 

karakter muridnya serta apa yang dibutuhkan muridnya. selain itu guru 

merupakan seseorang yang berpengalaman dalam urusan tersebut. 

Memasrahkan urusan kepada ahlinya juga telah disebutkan dalam hadist 

Nabi Muhammad Saw: 

 
Kemasyarakatan 5, no. 2 (2021): hlm. 291. 

111 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 30. 
112 Muhammad Habib Fathuddin and Fachrur Razi Amir, “Konsep Tazkiyatun Nafs 

Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyah Dalam Kitab Madarijus Shalikin Serta Implikasinya Terhadap 

Pendidikan,” Jurnal Ta’dibi 5, no. 2 (2016): hlm. 125. 
113 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 54. 
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دََالَْْمْرَُإِلََٰغَيَِْْأَهْلِهَِفاَنْ تَظِرَْالسَّاعَةََ 114   إِذَاَوُسِٰ
“Apablia suatu urusan diserahkan kepada bukan ahlinya, maka 

tunggulah terjadinya kiamat.” 

 

Sementara itu, dijelaskan oleh Imam Burhanuddin bahwa murid 

dimasa dahulu sangatlah patuh terhadap gurunya. Menurut beliau murid 

sekarang berbeda dengan murid dizaman dahulu masih sangat patuh dan 

sangat menghormati gurunya. Sehingga mereka dengan yakinnya 

menyerahkan urusan mengenai pemilihan ilmu kepadda gurunya karena 

guru lebih paham dan lebih memberikan solusi daripada orang lain maupun 

dirinya sendiri. Oleh karena itu murid haruslah menyerahkan urusan 

mengenai pemilihan ilmu kepada guru. 

12. Berpergian untuk menuntut ilmu 

Imam Al-Ghazali membahas mengenai bepergian ketika menuntut 

ilmu dalam kitab Minhajul Muta’allim sebagai berikut: 

َيَ تَ فَرَّعَْقَ لْبُهَُللِْعِلْمَِ عُدََعَنَْوَطنَِهَِحَتََّّ بَغِيَللِْمُتَ عَلِٰمَِأَنَْيُ قْلِلََعَلََئقَِهَُوَيَ ب ْ  115وَيَ ن ْ
“Seseorang yang berstatus sebagai murid hendaknya meminimalisir 

interaksinya dengan dunia luar serta menjauhkan diri dari tanah 

kelahirannya sampai hatinya hanya tersisa untuk memikirkan ilmu.” 

 

Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa ketika hendak 

menuntut ilmu dianjurkan ditempat yang jauh dari tanah kelahiran. Ketika 

seorang murid menutut ilmu di tanah kelahirannya akan menyebabkan 

kurangnya fokus dalam mendalami ilmu. Oleh karena itu tuntutlah ilmu di 

tempat yang jauh disertai mengurangi interaksi dengan dunia luar sehingga 

murid hanya berfokus kepada ilmu yang hendak dicapai. Dikisahkan bahwa 

Imam Al-Ghazali menuntut ilmu ketika umur 15 tahun di Jurjan yang 

berjarak kurang lebih 400 KM dari kota kelahirannya, Thus.116 Sementara 

Imam Bukhori melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu selama 16 

 
114 https://nu.or.id/ilmu-hadits/maksud-hadits-jika-perkara-diserahkan-pada-bukan-

ahlinya-tunggulah-kiamat-Nw6cz, diakses pada 15 Mei 2024 pukul 11.35 WIB. 
115 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 31. 
116 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 142. 

https://nu.or.id/ilmu-hadits/maksud-hadits-jika-perkara-diserahkan-pada-bukan-ahlinya-tunggulah-kiamat-Nw6cz
https://nu.or.id/ilmu-hadits/maksud-hadits-jika-perkara-diserahkan-pada-bukan-ahlinya-tunggulah-kiamat-Nw6cz
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tahun.117 Oleh karena itu, berpegian dalam menuntut ilmu merupakan suatu 

hal yang hendaknya dilakukan oleh murid demi tercapainya berbagai ilmu. 

13. Posisi duduk yang baik 

Posisi tempat duduk dalam pembelajaran memiliki beberapa efek 

tersendiri yang cukup signifikan. Tempat duduk murid harus diatur karna 

dalam pembelajaran modal utamanya adalah tatap muka antara murid dan 

guru. sehingga dengan diaturnya tempat duduk guru dapat mengontrol dan 

mengawasi tindak-tanduk setiap murid.118 Dalam kitab Minhajul 

Muta’allim, Imam Al-Ghazali tak lupa juga membahas mengenai posisi 

tempat duduk ketika menuntut ilmu. Pernyataan beliau adalah: 

بََ  بَغِيَللِْمُتَ عَلِٰمَِأَلََْيََْلِسَُقَريِبًاَمِنَْأسُْتَاذِهَِعِنْدََقِرَأةََِالدَّرْسَِبغَِيَِْْضَرُورةٍََبَلَْيَ ن ْ نَهََُوَيَ ن ْ غِيَأَنَْيَكُونََبَ ي ْ
َأَسْتَاذِهَِقَدْرَُالقُوسَِ  119وَبَيَْ

“Sebagai seorang murid hendaknya tidak duduk di dekat guru ketika 

pembelajaran sedang berlangsung kecuali dalam keadaan terdesak, 

melainkan posisi guru dan murid kira-kira berjarak satu busur.” 

 

Selain penjelasan diatas, posisi duduk yang baik ketika menuntut 

ilmu juga dijelaskan oleh Hasyim Asy’ari. Menurut beliau, seorang murid 

harus duduk secara rapi dan sopan ketika didepan gurunya. Ketika 

mendapati pembelajaran tidak mengggunakan kursi atau meja maka 

sebaiknya murid duduk dengan cara bersila atau sebagaimana duduk ketika 

bertasyahud. Selain itu murid dilarang duduk secara berdesak-desakan 

dengan murid lain dan harus baris secara teratur.120 Dengan para murid yang 

duduk teratur dalam barisan akan menyebabka kondisi pembelajaran akan 

menjadi terkendali dan nyaman sehingga memudahkan guru dalam 

menyampaikan ilmunya. 

14. Niat yang ikhlas 

 
117 Yeni Angelia and In’amul Hasan, “Merantau Dalam Menuntut Ilmu,” Jurnal Living 

Hadis 2, no. 1 (2017): hlm. 78. 
118 Safaruddin Safaruddin et al., “Pengaruh Penataan Posisi Tempat Duduk Terhadap 

Ketahanan Duduk Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran,” EduHumaniora: Jurnal Pendidikan 

Dasar 12, no. 2 (2020): hlm. 127. 
119 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 31. 
120 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 398. 
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Ikhlas dalam menuntut ilmu berarti apa yang kita dapatkan ketika 

pembelajaran diharapkan dapat menambah wawasan. Dengan ikhlas ketika 

menuntut ilmu akan menyebabkan rasa tengan dan percaya serta tidak akan 

merasa bahwa pelajaran itu sulit melainkan pelajaran itu menyenangkan.121 

Menurut Imam Al-Ghazali, Ikhlas dalam menuntut ilmu dijelaskan sebagai 

berikut: 

ارََالْْخِرَةِ،َوَإِزَلَهَُالْهََْ َتَ عَالَٰ،َوَالدَّ بَُأَنَْيَ نْوِيَالْمُتَ عَلَّمَُبتَِحْصِيلَِالْعِلْمَِرضَِاءََاللَِّّ لَِعَنَْنَ فْسِهَِوَعَنََْوَيََِ
سْلََمَِبِِلْعِلَْ سْلََمِ،َفإَِنََّبَ قَاءََالِْْ  122مَِسَائرَِِالْهَُّالِ،َوَإِحْيَاءََالدِٰيْنِ،َوَإبِْ قَاءََالِْْ

“Seseorang yang sedang dalam proses belajar dalam rangka menjalani 

studinya harus memiliki niatan menggapai ridho Allah SWT, orientasi 

akhirat, menghilangkan kebodohan dari dirinya dan kebodohan orang-

orang yang lain, menghidupkan agama, dan memperkokoh islam. 

karena sesungguhnya kokohnya agama islam itu bersumber dari ilmu.” 

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa seorang murid ketika 

menuntut ilmu harus memiliki niat yang ikhlas. Niat yang ikhlas dalam 

menuntut ilmu menurut Az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim Muta’allim berupa 

niat mencari ridho allah, mengharap kebahagiaan akhirat, menghilangkan 

kebodohan, menghidupkan agama dan melestarikan islam.123 Niatan yang 

pertama yaitu berupa hanya menginginkan ridha Allah, karna hanya dengan 

ridha-Nya ilmu akan masuk kedalam hati seorang murid. Niat yang kedua 

berupa ketika menuntut ilmu bertujuan akhirat, karna ketika murid 

mengharapkan akhirat maka duniawi akan turut serta didapatkan. Niat yang 

ketiga yaitu menghilangkan kebodohan, baik kebodohan diri sendiri 

maupun kebodohan orang lain. Dengan mempelajari ilmu pengetahuan 

diharapkan kita dapat memahami sesuatu dengan benar sehingga 

menghilangkan kesalahan penafsiran yang dapat terjadi jika tidak 

mengetahu makna sesuatu tersebut. Niat yang selanjutnya yaitu 

menghidupkan agama (Ihya Ad-din) dan melestarikan Islam. Maksud dari 

 
121 Ira Suryani et al., “Belajar Dengan Ikhlas,” Jurnal PendidikanTambusai 7, no. 1 (2023): 

hlm. 1636. 
122 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 31. 
123 L M Wijayanti and S Aisahningsih, “Urgensi Niat Belajar Menurut Syaikh Al-Zarnuji 

Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Thariqat at-TaAllum,” Muaddib: Jurnal … 1, no. 1 (2023): 

hlm. 10. 
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menghidupkan agama adalah dengan adanya ilmu yang telah dikuasai maka 

agama Islam akan terus menerus terjaga keutuhannya dan kokoh hingga 

akhir zaman.124 

15. Mempelajari ilmu dari ilmu yang penting 

Dalam proses menuntut ilmu, murid tentunya harus bisa mengetahui 

prioritas ilmu mana yang harus dipelajari terlebih dahulu. Prioritas ilmu 

yang akan dipelajari harus dimulai dari ilmu yang palin penting terlebih 

dahulu dan yang utama dari ilmu tersebut dapat menjadikan seseorang yang 

memahaminya menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat dirasakan 

manfaatnya. Dari ilmu itu juga akan menjadi dasar atau pondasi bagi 

pemiliknya dalam menuntut ilmu.125 Imam Al-Ghazali telah menjelaskan 

dalam kitab Minhajul Muta’allim mengenai ilmu apa yang terlebih dahulu 

dipelajari. 

بَُعَلَىَالْمُتَ عَلَمَِأَنَْيُ قَدِٰمََفَِالتَ عَلرمَِالَْْهَمََّمِنََالْعُلُوْمَِوَهُوََالصَّرْفَُوَالنَّحْوَُوَغَيَُْْ  126الرَّتَ يْبَِ هُُاََعَلَىوَيََِ
“Seorang murid harus mendahulukan ilmu yang lebih penting yakni 

ilmu Shorof dan Nahwu baru kemudian ilmu-ilmu yang lain.” 

 

Dalam penjelasan diatas, Imam Al-Ghazali mewajibkan kepada para 

murid untuk mempelajari ilmu shorof dan ilmu nahwu baru kemudian ilmu 

yang lainnya. Dengan mempelajari ilmu yang penting terlebih dahulu juga 

akan menyebabkan murid dapat lebih berfokus ke satu bidang ilmu 

pengetahuan. Seperti yang dikatakan Imam Syafi’I bahwa ilmu bagaikan 

lautan yang dalamnya tidak ada yang mengetahui, oleh karena itu ambilah 

saja yang terbaik dari semua itu. Oleh sebab itu seorang murid harus dapat 

memilih ilmu yang akan dipelajari terlebih dahulu dan berfokus kepadanya 

hingga mahir baru kemudian mempelajari ilmu yang lainnya.127 Dengan 

berfokus kepada satu keilmuan terlebih dahulu maka kemanfaatan ilmu 

tersebut akan didapatkan serta keberhasilan dalam belajar dapat diperoleh. 

16. Manajemen waktu 

 
124 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 55. 
125 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 59. 
126 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 33. 
127 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 40. 
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Sudah menjadi keharusan bagi setiap orang agar dapat me-manage 

waktu yang dimiliki tidak terkecuali murid. Seorang murid harus dapat 

memilih waktu yang tepat untuk belajar. Lama atau tidaknya waktu yang 

diperlukan untuk belajar tergantung dari tingkat pemahaman yang dimiliki 

murid.128 selain itu, murid juga harus bisa meluangkan waktu untuk belajar 

ditengah-tengah kesibukan yang ada. Menurut Imam Al-Ghazali dalam 

kitab Minhajul Muta'allim dijelaskan sebagai berikut: 

الْفَضْلَُ َيََْصُلََلَهَُ َوَقْتٍَحَتََّّ بَُعَلَىَالْمُتَ عَلَّمَأَنَْيَكُونََمُسْتَفِيدَُفِكَُلِٰ  129وَيََِ
“Seorang murid wajib untuk mencari faedah ilmu disetiap waktunya 

sehingga suatu saat murid akan menghasilkan suatu keutamaan.” 

 

Dari keterangan diatas dijelaskan bahwa seorang murid harus bisa 

mengatur waktu dengan baik agar mendapat manfaat dari waktunya. 

Sehingga waktu yang dimiliki tidak terbuang sia-sia dengan hal yang kurang 

bermanfaat. Selain itu, kita juga dituntut untuk pandai memilih waktu yang 

tepat untuk belajar sesuai dengan yang diinginkan. Dijelaskan dalam suatu 

penelitian bahwa ketika hendak berfokus kepada pemahaman dan penelitian 

maka waktu yang tepat adalah pagi dan siang hari. Sedangkan ketika murid 

hendak menghafal suatu ilmu maka dianjurkan melakukannya diwaktu pagi 

hari terutama waktu sahur hingga adzan subuh. Sementara itu ketika hendak 

mengulang pelajaran yang telah berlalu maka waktu yang tepat adalah 

ketika malam hari.130 

17. Mempunyai cita-cita yang tinggi 

Seseorang yang menuntut ilmu tentunya memiliki cita-cita yang 

hendak dicapai. Dengan adanya cita-cita akan menyebabkan murid menjadi 

lebih termotivasi dalam mencari ilmu demi mewujudkannya. Dengan 

adanya cita-cita juga akan menyebabkan seorang murid memiliki arah 

 
128 Mukun Liu, “The Relationship between Students ’ Study Time and Academic 

Performance and Its Practical Significance,” BCP Education & Psychology 7 (2022): hlm. 414. 
129 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 34. 
130 Endin Mujahidin, Abbas Mansur Tamam, and Akhmad Alim, “Waktu-Waktu Efektif 

Belajar Menurut Para Ulama Dan Santri,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022): 

hlm. 64. 
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tujuan yang jelas dalam menempuh pendidikannya.131 Oleh karena itu, 

seorang murid harus memiliki cita-cita yang tinggi seperti yang dijelaskan 

oleh Imam Al-Ghazali sebagai berikut: 

فَِالعِلْمَِوَغَيْْهَِِ بَُعَلَىَالْمُتَ عَلِٰمَِالْمَّةَُالْعَاليَِةَُ  132وَيََِ
“Seorang murid wajib memiliki cita-cita yang luhur dalam masalah 

keilmuan dan sebagainya.” 

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa seorang murid yang 

memiliki cita-cita yang tinggi akan dapat terbang menuju kesuksesan. Hal 

tersebut dikarenakan cita-cita bagi murid layaknya sayap bagi burung yang 

hendak terbang. Akan tetapi tingginya cita-cita juga perlu diimbangi dengan 

usaha untuk mewujudkannya. Sehingga cita-cita tersebut tidak hanya 

menjadi angan-angan kosong. 

18. Taqwa 

Taqwa secara etimologi berarti merasa takut, berhati-hati dan 

merasa waspada. Sedangkan secara istilah taqwa bisa diartikan sebagai 

meras takut kepada Allah SWT sehingga tidak melakukan hal yang 

melanggar perintah-nya dan selalu mentaati perintah-Nya. Taqwa juga bisa 

diartikan sebagai menunjukan kebenaran karena takut kepada Allah 

SWT.133 Menurut Imam Syafi’I, dalam menuntut ilmu seorang murid harus 

memiliki rasa taqwa kepada Allah SWT. Selain itu, Imam Syafi’I juga 

berkata bahwa seorang pemuda yang tidak menambah hidayah dalam 

hatinya dan tidak beretika baik maka Allah SWT akan memberikan 

kepadanya petaka sama seperti petaka orang yang menyembah berhala.134 

Sementara itu Imam Al-Ghazali menjelaskan mengenai seorang murid 

harus bertaqwa sebagai berikut:  

َبِِا135ََ بَُعَلَىَالْمُتَ عَلِٰمَِالصَّلََحَُوالت َّقْوَىَفإَِنََّالعِلْمََلََْيَُْصَلَُإِلَّْ  وَيََِ

 
131 Laida Sumarni Lubis et al., “Sosialisasi Dan Edukasi : Pentingnya Cita-Cita Pada Anak 

Sekolah Dasar,” in Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat, vol. 1 (LPPM UMJ, 2022), hlm. 2. 
132 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 36. 
133 Fauzia Nazam, “Standardization of Taqwa ( Piety ) Scale for Muslims : An Exploratory 

Study,” Islamic Guidance and Counseling Journal 5, no. 1 (2022): hlm. 29. 
134 Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, hlm. 39. 
135 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 37. 
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“Seorang murid wajib untuk berbuat baik dan bertaqwa karena sebuah 

ilmu tidak akan bisa tercapai kecuali dengan kedua hal tersebut.” 

 

Makna dari penjelasan diatas adalah ilmu hanya bisa diperoleh 

dengan senantiasa berbuat baik dan bertaqwa. Oleh sebab itu seorang murid 

yang berbuat fasik dan lalai tidak akan mendapatkan ilmu dan tidak 

terselamatkan dari kebodohan. Dengan bertambahnya ilmu juga akan 

menyebabkan taqwa seorang murid akan terus bertambah. 

19. Mensyukuri ilmu 

Ilmu merupakan suatu anugrah yang dilimpahkan oleh Allah kepada 

para pencarinya. Oleh karena itu seseorang yang sedang menuntut ilmu 

wajib untuk mensyukuri apa yang dia dapatkan meskipun sedikit. Seorang 

murid juga seharusnya tidak merasa bahwa ilmu yang didapatkan 

merupakan hasil jerih payah miliknya sendiri. Bersyukur memiliki 

bermacam manfaat, seperti dapat meningkatkan motivasi dan rangsangan 

dalam menuntut ilmu. Sehingga dengan adanya syukur dapat menjadikan 

murid mendapatkan prestasi yang lebih baik dalam pendidikan berupa ilmu 

yang bermanfaat.136 Dalam kitab Minhajul Muta'allim dijelaskan bahwa: 

تَ عَلِٰمَِالسركْرَُلِمَاَحَصَلََلَهَُمِنَْالعِلْمَِ
َ
بَُعَلَىَالم  137وَيََِ

“Seorang murid wajib mensyukuri ilmu yang telah ia peroleh.” 

 

Dijelaskan oleh Imam Abu Hanifah, salah satu cara bahwa kita 

bersyukur atas ilmu yang didapatkan adalah dengan senantiasa 

mengucapkan hamdalah. Seperti yang dikatakan oleh beliau: “Aku memiliki 

ilmu berkat kesungguhan belajar dan rasa syukur ketika aku sudah 

memilikinya. Ketika aku merasa telah memahami sebuah ilmu maka aku 

akan mengucapkan hamdalah sehingga ilmuku bertambah”.138 

20. Menjaga Ilmu 

 
136 Ruiqi Zhu, “The Effect of Gratitude Level on Academic Performance of Junior Middle 

School Students : The Moderating Role of Perceived Teacher Expectations,” in 2022 8th 

International Conference on Humanities and Social Science Research (ICHSSR 2022) (Atlantis 

Press, 2022), hlm. 1664. 
137 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 37. 
138 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 64. 
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Sebagai seorang penuntut ilmu, sudah menjadi kewajiban baginya 

untuk menjaga ilmu. Maksud dari menjaga di sini agar ilmu yang kita miliki 

tidak hilang. Dengan menjaganya kita dapat memaksimalkan potensi kita 

dengan mengamalkan ilmu tersebut. Apalah gunanya ilmu jika tanpa amal. 

Layaknya pohon yang tidak berbuah. Terdapat banyak cara untuk menjaga 

ilmu. Dalam kitab Minhajul Muta’allim dijelaskan: 

اَلعِلْمَِبَِِ فَإَِنََّزَوَالَ اَلنِسْيَانََوَالكَسْلََنَ اَلذَّكَاءََوَيَدْفَعُ يََسْتَ عْمِلََمَاَيََْلِبُ أََنْ بَُعَلَيْهِ لنِسْيَانَِوَأَصْلََُوَيََِ
 139النِسْيَانَِبِِلعِصْيَانَِ

“Seorang pelajar seharusnya melakukan apa yang dapat membuatnya 

cerdas, tidak mudah lupa, dan menjauhi perkara yang dapat 

menjadikannya mudah lupa. Sedangkan lupa merupakan sifat yang 

timbul karena kemaksiatan. “ 

 

Dari penjelasan di atas bahwa cara menjaga ilmu salah satunya 

adalah dengan menghafalnya. Setelah kita hafal, maka kita harus menjauhi 

hal-hal yang menyebabkan lupa. Bagi seorang penuntut ilmu lupa adalah 

sebuah bencana. Dalam kitab Minhajul Muta’allim juga disebutkan hal-hal 

yang dapat menyebabkan lupa adalah: terlalu banyak makan, melihat orang 

disalib, membaca papan kuburan, makan apel yang masam, berjalan 

dibarisan unta, membuang kutu hidup-hidup, dan melakukan bekam 

ditengah leher. Adapun cara agar kuat ingatannya diantara lain: bersungguh-

sungguh, tidak makan malam hari, sholat malam, dan yang paling kuat 

menambah daya hafalan adalah membaca Al-Qur’an dengan melihat 

mushaf.140 

21. Tikror 

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Minhajul Muta’allim 

dijelaskan bahwa: 

اَ كََثِيْاًَبَ عْدََالْفِْظِ،َفإَِنَّهَُنََفِع َجِدًّ بَُعَلَيْهَِأَنَْيكُْراَرَ  141وَيََِ
“Diwajibkan kepada seorang murid untuk mengulang-ulang pelajaran 

setelah selesai menghafal karna hal tersebut sangat bermanfaat.” 

 

 
139 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 37. 
140 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 118. 
141 Muhammad, Minhajul Muta’allim, hlm. 39. 
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Tikrar berasal dari bahasa Arab yaitu karrara yang artinya 

mengulang-ulang atau mengembalikan sesuatu berulangkali. Adapun 

menurut istilah tikrar berarti mengulangi lafal atau yang sinonimnya untuk 

menetapkan. Atau ada yang menyebutkan tikrar berarti menyebutkan 

sesuatu dua kali berturut-turut atau penunjukkan lafal terhadap sebuah 

makna secara berulang. Bagi pemula, sebuah pembelajaran hendaknya 

dalam porsi yang mudah dihafalkan. Guru akan menambah materi jika 

peserta didik telah benar-benar telah menghafal dan memahami pelajaran. 

Satu porsi pembelajaran hendaknya diulang seribu kali, mempelajari materi 

kemarin lima kali, mengulangi materi kemarin lusa empat kali, dan 

seterusnya sampai mengulangi selama satu kali.142 

C. Relevansi Kode Etik Guru dan Murid dalam Kitab Minhajul Muta’allim 

dengan Pendidikan Islam 

Kode etik merupakan pedoman dalam bertingkah-laku yang harus selalu 

dilaksanakan oleh pihak yang terkait. Kode etik juga diterapkan kepada guru 

dan murid dalam proses pendidikan ataupun diluar pendidikan. Sama halnya 

dengan kode etik guru, seorang murid dalam menuntut ilmu juga harus memiliki 

pedoman beretika baik tertulis maupun tidak. Dalam kitab Minhajul Muta’alim 

berisi mengenai pedoman-pedoman beretika bagi guru dan murid dalam proses 

pendidikan. Kode etik yang terdapat dalam kitab Minhajul Muta’allim memiliki 

kaitan dengan pribadi sendiri dan kaitan dengan orang lain baik dengan sesama 

guru atau teman maupun dengan orang tua murid. Pedoman beretika yang 

terdapat dalam kitab Minhajul Muta’allim memiliki relevansi dengan kode etik 

dalam pendidikan Islam. Secara umum relevansi kode etik guru dalam kitab 

Minhajul Muta’allim dengan kode etik perspektif pendidikan islam terlihat 

sebagai berikut: 

1. Memiliki niatan yang ikhlas dalam mengajarkan ilmunya. 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai guru, tentunya 

harus didasarkan dengan niat yang ikhlas dan tidak mengharapkan imbalan 

 
142 Hakim, Santri Dan Kyai Keren Versi Imam Al-Ghazali, hlm. 121. 
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apapun. Niat ikhlas yang dimaksudkan adalah hanya berniatan 

mengharapkan ridho Allah Swt, menyebarkan ilmu pengetahuan kepada 

semua manusia dan menegakkan kebenaran. Etika tersebut memiliki 

relevansi dengan kode etik guru dalam kitab Minhajul Muta’allim berupa: 

a. Ikhlas dalam mengajar 

Dalam kitab Minhajul Muta’allim niat guru dalam mengajar 

haruslah tidak mengharapkan duniawi, akan tetapi mengharapkan 

bahwa guru sedang memberi petunjuk kepada muridnya mengenai 

perkara yang benar. Dari hal tersebut dapat dianalisis bahwa dalam kitab 

Minhajul muta’allim niat yang harus dimiliki oleh guru adalah niatan 

yang ikhlas atau murni. Hal tersebut memiliki relevansi dengan kode 

etik guru dalam pendidikan Islam berupa konsep mengenai niat dalam 

mengajar. Selain itu, kedua kode etik tersebut sama-sama merupakan 

kode etik yang berkaitan dengan pribadi guru sendiri. 

2. Mencintai muridnya layaknya mencintai pribadinya sendiri 

Mencintai muridnya sendiri layaknya diri sendiri merupakan kode etik 

guru dalam pandangan Islam yang berkaitan dengan orang lain. Kode etik 

tersebut berarti guru haruslah menganggap muridnya seperti anak sendiri 

yang harus diperlakukan dengan lemah lembut dan penuh kasih sayang. 

Oleh karena itu dalam melaksanakan pembelajaran guru haruslah penuh 

dengan kasih sayang dan tidak semena-mena terhadap muridnya. Kode etik 

guru dalam kitab Minhajul Muta’allim yang memiliki relevansi dengan 

kode etik tersebut berupa: 

a. Menjaga dan memuliakan murid 

Menjaga dan memuliakan murid terutama bagi murid yang masih 

baru dimaksudkan supaya murid tersebut senang dengan pembelajaran 

gurunya. Hal tersebut dikarnakan murid yang masih baru dalam 

menuntut ilmu memerlukan adaptasi baik dengan lingkungan maupun 

dengan gurunya. Oleh karena itu, guru harus menjaga dan memuliakan 

murid agar proses adaptasi murid tersebut lebih cepat dan lebih mudan 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang hendak dicapai serta lebih 
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mudah dalam memberikan pemahaman kepada muridnya ketika 

muridnya merasa senang kepada gurunya. Dari hal tersebut dapat 

dianalisis bahwa menjaga dan memuliakan murid memiliki keterkaitan 

dengan kode etik berupa mencintai muridnya layaknya dirinya sendiri. 

Kedua kode etik tersebut juga memiliki kesamaan berupa kode etik yang 

keterkaitan dengan orang lain.  

b. Mendidik murid 

Mendidik murid yang dimaksudkan dalam kitab Minhajul 

Muta’allim adalah memberikan pendidikan akhlak terlebih dahulu 

kepada murid baru kemudian memberikan pendidikan ilmu yang 

lainnya.  Hal tersebut dikarnakan seorang murid yang tidak memiliki 

akhlak yang baik maka dikatakan juga bahwa murid tersebut tidak 

memiliki ilmu. Dengan adanya akhlak yang diajarkan kepada murid 

juga memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dari 

kedua hal tersebut dapat dianalisis bahwa mendidik akhlak kepada 

murid terlebih dahulu berkaitan dengan menyayangi muridnya seperti 

menyayangi diri sendiri. hal tersebut dikarnakan seorang guru yang 

mencintai dirinya sendiri tentunya mengharapkan kebaikan yang paling 

besar terlebih dahulu untuk dirinya sendiri.  

c. Memahami karakter murid 

Dalam kitab Minhajul Muta’allim, memahami karakter murid 

merupakan etika yang harus dimiliki oleh guru. Karna dengan 

memahami murid akan memudahkan guru dalam menentukan kadar 

kemampuan muridnya. Selain itu, dengan memahami murid akan 

memudahkan guru dalam menentukan model pembelajaran seperti apa 

yang hendak diterapkan sesuai dengan karakteristik muridnya. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dianalisis bahwa guru yang menyayangi 

dirinya sendiri tentu akan berusaha memahami terlebih dahulu dirinya 

sendiri ketika menentukan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhannya. 

hal tersebut juga berlaku kepada muridnya, murid yang dianggap seperti 

diri sendiri bagi guru tentunya akan memahami mengenai karakteristik 
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dirinya sendiri terlebih dahulu.  

3. Memiliki sifat adil terhadap semua muridnya 

Sifat adil dalam kode etik menurut pendidikan Islam bermakna bahwa 

guru haruslah memberikan ilmunya kepada siapapun yang mengharapkan 

pengajaran darinya tanpa terkecuali. Termasuk juga memberikan ilmunya 

kepada murid yang memiliki niatan kurang murni dalam menuntut ilmu. 

Etika guru tersebut memiliki kaitan dengan murid sehingga termasuk 

kedalam kode etik guru yang berkaitan dengan orang lain Kode etik tersebut 

memiliki relevansi dengan kode etik dalam kitab Minhajul Muta’allim 

berupa:  

a. Tidak menyembunyikan ilmunya 

Menyembunyikan ilmu dalam satu pendidikan merupakan 

perkara yang bathil. Sudah menjadi kewajiban bagi guru agar 

memberikan ilmunya tanpa menyembunyikan sesuatu yang diketahui. 

Hal tersebut juga berlaku kepada murid yang kurang pintar, bandel 

ataupun tidak memiliki niatan yang murni dalam menuntut ilmu. Dari 

kedua hal tersebut dapat dianalisis bahwa sifat adil bagi guru dalam 

pendidikan tidak membedakan setiap muridnya dalam menyampaikan 

ilmu dan tidak menyembunyikan ilmu dari murid yang tidak disukai 

oleh guru tersebut.  

4. Memiliki kewibawaan dalam berpenampilan dan berperilaku. 

Menurut pandangan Islam, guru merupakan profesi yang tidak mudah. 

Guru  juga merupakan profesi yang mulia sehingga turut menjadi kewajiban 

bagi guru untuk memiliki kewibawaan dalam berpakaian, berucap maupun 

ketika mengajar. Guru yang memiliki wibawa juga akan disegani dan lebih 

dihormati oleh muridnya sehingga dalam proses pembelajaran akan lebih 

mudah. Kode etik guru dalam kitab Minhajul Muta’allim yang memiliki 

relevansi dengan etika tersebut berupa: 

a. Menggunakan kalimat yang baik  

Dalam proses pembelajaran, penggunaan kalimat yang baik 

tentunya akan memudahkan murid memahami apa yang hendak 
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disampaikan oleh guru. Dengan menggunakan kalimat yang baik juga 

akan menyebabkan tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai. 

Relevansi dengan etika guru dalam pendidikan Islam adalah guru yang 

menggunakan kalimat yang baik dalam pembelajaran akan terlihat 

sebagai guru yang berwibawa daripada guru yang menggunakan kalimat 

berbelit-belit. Selain itu kedua kode etik tersebut sama-sama berkaitan 

dengan etika terhadap orang lain. 

b. Menjaga lisan 

Selain menggunakan kalimat yang baik, guru juga diharuskan 

menjaga lisannya sehingga tidak mengeluarkan ucapan yang tidak 

terpuji. Guru yang sering berkata kotor atau tidak terpuji akan 

menurunkan pandangan bahwa guru merupakan profesi yang mulia. hal 

tersebut memiliki relevansi dengan etika guru yang harus memiliki 

wibawa. Guru yang tidak dapat mengontrol ucapan yang keluar dari 

lisannya akan menurunkan kewibawaan guru tersebut.  

c. Memiliki sifat-sifat terpuji 

Sifat yang terpuji sudah selayaknya dimiliki oleh setiap orang 

baik itu guru maupun bukan. Akan tetapi seorang guru memiliki 

kewajiban yang lebih tinggi untuk memiliki sifat terpuji. Karna dengan 

adanya sifat terpuji akan menjadikan guru sosok yang pantas ditiru oleh 

anak didiknya. Kode etik tersebut memiliki relevansi dengan etika guru 

berupa memiliki kewibawaan. Karna dengan adanya sifat terpuji bagi 

guru akan terlihat guru tersebut memiliki wibawa yang tinggi dan 

terpandang terhormat oleh muridnya maupun orang lain. kedua etika 

tersebut memiliki keterkaitan dengan kode etik dengan orang lain. 

5. Melarang muridnya mempelajari ilmu yang membahayakan dalam agama 

Etika tersebut dalam pandangan pendidikan Islam menjelaskan bahwa 

guru haruslah dapat menentukan ilmu apa yang hendak terlebih dahulu 

disampaikan kepada muridnya. Guru tidak boleh mengajarkan kepada 

muridnya mengenai ilmu yang menyimpang dan dapat membahayakan 

keyakinan muridnya. Ilmu-ilmu tersebut seperti ilmu sihir, nujum dan 
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ramal. Dari penjelasan tersebut dapat dianalisis bahwa etika guru tersebut 

memiliki relevansi dengan kode etik guru dalam kitab Minhajul Muta’allim 

berupa: 

a. Memulai dari ilmu yang penting 

Dalam kitab Minhajul Muta’allim dijelaskan bahwa seorang guru 

haruslah memulai pengajaran dengan ilmu yang penting terlebih dahulu. 

Yakni ilmu yang paling bermanfaat bagi muridnya dalam urusan dunia 

dan akhirat. Dengan memberikan ilmu yang penting terlebih dahulu 

sama halnya dengan meletakkan pondasi rumah yang kokoh sehingga 

dalam proses selanjutnya tidak akan goyah. Dari penjelasan tersebut 

dapat dianalisis bahwa kode etik tersebut memiliki relevansi berupa 

menentukan ilmu yang hendak diajarkan kepada muridnya. kedua etika 

tersebut juga berkaitan dengan kode etik dengan orang lain 

Tabel 1.1 Relevansi kode etik guru dalam kitab Minhajul Muta’allim  dengan 

kode etik guru dalam pendidikan Islam. 

Kode etik guru berkaitan 

dengan kepentingannya 

Kode etik guru dalam 

kitab Minhajul 

Muta’allim 

Relevansi dengan kode 

etik guru dalam 

pendidikan Islam 

Kode Etik berkaitan 

dengan diri sendiri 

Ikhlas dalam mengajar Memiliki niatan yang 

ikhlas dalam 

mengajarkan ilmunya.  

Menjaga lisan Memiliki kewibawaan 

dalam berpenampilan 

dan berperilaku. 

Memiliki sifat-sifat 

terpuji 

Memiliki kewibawaan 

dalam berpenampilan 

dan berperilaku. 

Kode etik berkaitan 

dengan orang lain 

Menjaga dan 

memuliakan murid 

Mencintai muridnya 

layaknya mencintai 

pribadinya sendiri 
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Mendidik murid Mencintai muridnya 

layaknya mencintai 

pribadinya sendiri 

Memahami karakter 

murid 

Mencintai muridnya 

layaknya mencintai 

pribadinya sendiri 

Tidak 

menyembunyikan ilmu 

Memiliki sifat adil 

terhadap semua 

muridnya 

Menggunakan kalimat 

yang baik 

Memiliki kewibawaan 

dalam berpenampilan 

dan berperilaku. 

Memulai dari ilmu 

yang penting 

Melarang muridnya 

mempelajari ilmu yang 

membahayakan dalam 

agama 

 

Kemudian, kode etik murid dalam kitab Minhajul Muta’allim juga 

memiliki relevansi dengan kode etik dalam pendidikan Islam. Relevansi kode 

etik murid tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Mensucikan hatinya agar mudah menerima ilmu 

Dengan adanya hati yang suci dan bersih maka ilmu akan lebih 

mudah dicapai. Bersih dan sucinya hati dalam menerima ilmu diibaratkan 

layaknya tanah yang bersih sehingga dapat menerima benih untuk ditanami. 

Dari penjelasan tersebut, terdapat relevansi dengan kode etik dalam kitab 

Minhajul Muta’allim berupa membersihkan hati dan niat yang ikhlas. 

Menjadi suatu keharusan bagi seorang murid untuk membersihkan hati dari 

sifat yang tercela. Dengan hati yang bersih, ilmu pengetahuan yang 

didapatkan akan menjadi bermanfaat. Selain itu, Niat yang ikhlas dalam 

menuntut ilmu dapat muncul jika hati seorang murid bersih. 

2. Menghilangkan segala hal yang dapat merintangi dalam menuntut ilmu 
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Dalam proses menuntut ilmu, tentunya murid akan menghadapi 

berbagai rintangan dan tantangan seperti kurangnya bekal, materiil atau 

jauhnya dari tanah kelahiran. Tantangan dan rintangan tersebut haruslah 

dihadapi dengan mengerahkan segala kemampuannya serta bersabar atas 

hidup didalam kesulitan. Dari penjelasan tersebut dapat dianalisis bahwa 

kode etik yang relevan dengan etika tersebut adalah bersungguh-sungguh 

dan bepergian dalam menuntut ilmu. Kesungguhan yang dimiliki murid 

nantinya akan memudahkan dalam menghadapi rintangan dan tantangan. 

Sementara bepergian dalam menuntut ilmu akan menyebabkan murid perlu 

adaptasi dengan tempat yang baru. Proses adaptasi tersebut tentunya akan 

memunculkan permasalahan lainnya yang harus dihadapi oleh murid 

dengan sungguh-sungguh. 

3. Memiliki sikap tawadhu’ 

Tawadhu’ merupakan sifat merasa rendah hati. Seorang murid 

haruslah memiliki sifat rendah hati kepada gurunya dan tidak boleh 

sombong. Murid yang memiliki kesombongan dalam dirinya sama halnya 

menjauhkan murid itu sendiri dari mendapatkan kesuksesan dan 

kebahagiaan. Sementara dalam kitab Minhajul muta’allim dijelaskan bahwa 

tawadhu’ bagi murid bertujuan supaya menyenangkan gurunya. Ketika guru 

sudah merasa senang kepada muridnya maka ilmu yang didapatkan sang 

murid akan lebih bermanfaat dan barokah. Dari penjelasan tersebut dapat 

dianalisis bahwa terdapat relevansi diantara kedua etika tersebut. 

4. Memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan bermanfaat 

Memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat dapat 

mencerminkan tanggungjawab murid terhadap dirinya. Dalam kitab 

Minhajul Muta’allim seorang murid harus dapat memanajemen waktu yang 

dimilikinya sehingga tidak akan menjadi sia-sia.  

5. Memiliki hati yang mulia 

Seorang murid itu hatinya harus selalu mulia dan mengosongkannya 

dari segala yang dapat menyibukkannya dari urusan belajar. Kemuliaan hati 

seorang murid dapat terlihat dari sikapnya ketika menuntut ilmu. Seorang 
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murid yang menuntut ilmu haruslah bertaqwa kepada Allah Swt dan 

senantiasa mensyukuri ilmu yang didapatkannya.  

6. Senantiasa mengulang hafalan dan ilmu yang telah diberikan guru 

Seorang murid yang telah mendapatkan ilmu pengetahuan haruslah 

menjaganya dengan cara mengulang-ulang hafalan dan ilmu yang didapat. 

Dalam kitab Minhajul Muta’allim, seorang murid harus selalu menjaga 

ilmunya dan senantiasa melaksanakan tikror. Masing-masing dari etika 

tersebut berkaitan antara satu dengan lainnya. Menjaga ilmu merupakan 

tujuan yang hendak dicapai dalam mengulang hafalan atau tikror.  

7. Tidak memberikan penjelasan atau jawaban sebelum diminta oleh guru 

Seorang murid tidak boleh mendahulukan memberikan penjelasan suatu 

masalah atau memberi jawaban sebuah pertanyaan sampai ia mengetahui 

bahwa gurunya mempersilahkannya untuk melakukan itu agar murid yang 

lain dapat menarik kesimpulan atas penjelasan guru, jangan meminta guru 

membacakan materi untuknya padahal ketika itu hati gurunya sedang tidak 

nyaman, bingung, mengantuk, bosan dan sebagainya atau yang membuat 

hatinya dalam keadaan tidak stabil.  Etika-etika tersebut dapat menunjukkan 

bahwa seorang murid mematuhi dan menghormati gurunya. Dari penjelasan 

tersebut dapat dianalisis bahwa etika tersebut memiliki relevansi dengan 

kode etik dalam kitab Minhajul Muta’allim berupa mematuhi guru.  

8. Bertanya dengan lemah lembut dan ucapan yang baik 

Seorang murid dalam memberikan pertanyaan haruslah lemah 

lembut. Begitu pula ketika bertutur kata dengan gurunya juga menggunakan 

ucapan yang baik. Selain dengan guru, murid juga senantiasa menggunakan 

ucapan yang baik ketika berbicara dengan putra putri gurunya. Hal tersebut 

juga dijelaskan dalam kitab Minhajul Muta’allim mengenai kode etik murid 

terhadap guru dan putra-putrinya. 

9. Memiliki sikap sabar atas gurunya 

Kesabaran bagi murid ketika menuntut ilmu merupakan keharusan 

untuk dimiliki. Dalam menuntut ilmu murid tentunya akan mendapatkan 

berbagai permasalahan baik dengan temannya maupun dalam menghadapi 
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gurunya. Berbagai permasalahan tersebut tentunya harus dihadapi dengan 

kesabaran. Dalam kitab Minhajul Muta’allim terdapat kode etik murid 

berupa tamalluq. Tamalluq merupakan sikap mencari perhatian didepan 

gurunya dengan bertujuan mendapatkan ilmu yang masih tersimpan oleh 

gurunya. Seorang murid yang berusaha tamalluq tentunya harus bersabar 

dengan sikap gurunya.  

10. Memiliki sikap santun dan bercita-cita tinggi 

Murid dalam menuntut ilmu tentunya harus memiliki sikap yang 

santun baik kepada gurunya maupun sesama teman. Selain itu, murid juga 

harus memiliki cita-cita yang tinggi sehingga menjadi motivasi tersendiri 

dalam menuntut ilmu. Dalam kitab Minhajul Muta’allim juga disebutkan 

bahwa seorang murid harus memiliki cita-cita yang tinggi yang nantinya 

akan membawa terbang seorang murid menuju kesuksesan. 

Tabel 1.2 Relevansi kode etik murid dalam kitab Minhajul Muta’allim  dengan 

kode etik murid dalam pendidikan Islam perspektif Imam An-Nawawi. 

 

Kode etik murid 

menurut kaitannya 

Kode etik murid dalam 

kitab Minhajul 

Muta’allim 

Kode etik murid dalam 

pendidikan Islam 

perspektif Imam An-

Nawawi 

Kode etik murid 

berkaitan dengan 

pribadi murid 

Tawadhu Memiliki sikap 

tawadhu’ 

Bersungguh-sungguh 

dalam mencari ilmu 

Menghilangkan segala 

hal yang dapat 

merintangi dalam 

menuntut ilmu 

Membersihkan hati Mensucikan hatinya 

agar mudah menerima 

ilmu 
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Berpergian untuk 

menuntut ilmu 

Menghilangkan segala 

hal yang dapat 

merintangi dalam 

menuntut ilmu, mencari 

guru yang ahli 

Niat yang ikhlas Mensucikan hatinya 

agar mudah menerima 

ilmu 

 

Manajemen waktu Memanfaatkan waktu 

luang dengan kegiatan 

bermanfaat 

 

Mempunyai cita-cita 

yang tinggi 

Memiliki sikap santun 

dan bercita-cita tinggi 

Bertaqwa  Memiliki hati yang 

mulia 

Mensyukuri ilmu Memiliki hati yang 

mulia 

Menjaga ilmu Senantiasa mengulang 

hapalan dan ilmu 

pengetahuan yang telah 

diberikan guru 

Tikror  Senantiasa mengulang 

hapalan dan ilmu 

pengetahuan yang telah 

diberikan guru 

Kode etik murid 

berkaitan dengan orang 

lain 

Mematuhi guru  Tidak memberikan 

penjelasan atau 

jawaban sebelum 

diminta oleh guru 
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Memuliakan guru dan 

putra-putrinya 

Bertanya dengan lemah 

lembut dan ucapan yang 

baik 

Tamaluq Memiliki sikap sabar 

atas gurunya 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa kode etik guru dan 

murid dalam kitab Minhajul Muta’allim masih cukup relevan dengan 

pendidikan di Indonesia. Akan tetapi, ada pula beberapa etika yang masih 

kurang penerapannya di dalam pendidikan. Hal tersebut disebabkan kurangnya 

pemahaman mengenai etika yang baik, seperti dermawan terhadap guru, 

memuliakan putra-putri guru, dan mendoakan guru. Etika etika tersebut 

merupakan sangat berkaitan dengan akhlak murid terhadap guru dan akan 

mempengaruhi keberkahan dalam ilmu yang didapatkan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai kode etik guru dan murid dalam 

Kitab Minhajul Muta’allim karya Imam Al-Ghazali, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kode etik guru dan murid dalam Kitab Minhajul Muta’allim 

Dalam kitab Minhajul Muta'allim terdapat kode etik guru dan murid 

yang masing-masing memiliki kaitan dengan pribadi sendiri maupun kaitan 

dengan orang lain. Kode etik guru yang berkaitan dengan diri sendiri 

berupa: memiliki sifat yang terpuji, memiliki niatan yang ikhlas dan 

menjaga lisannya. Sedangkan kode etik guru yang berkaitan dengan orang 

lain yaitu: menjaga dan memuliakan murid, mendidik murid, mendiagnosa 

karakter murid, memberikan ilmu hanya kepada orang yang mengagungkan, 

memilih kalimat yang baik, memulai dari yang penting terlebih dahulu dan 

tidak menyembunyikan ilmu. Seperti kode etik guru, begitu pula kode etik 

murid. Kode etik murid yang memiliki kaitan dengan diri sendiri berupa: 

tawadhu, bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, membersihkan hati, 

berpegian untuk menuntut ilmu, menentukan posisi duduk yang baik, 

memiliki niat yang ikhlas, mengamalkan ilmu, mempelajari ilmu dari yang 

paling penting, manajemen waktu, mempunyai cita-cita yang tinggi, 

bertaqwa mensyukuri ilmu, menjaga ilmu dan tikror. Sedangkan kode etik 

murid yang berkaitan dengan orang lain berupa: mematuhi guru, 

mendahulukan hak guru, dermawan kepada guru, memuliakan kitab, 

memuliakan guru dan putra-putrinya, tamaluq, mendoakan guru, dan 

memasrahkan urusan kepada guru.  

2. Relevansi kode etik guru dan murid dalam Kitab Minhajul Muta’allim 

dengan pendidikan di Indonesia 

Relevansi kode etik guru dan murid dalam kitab Minhajul Muta’allim 

dengan kode etik menurut pendidikan Islam yaitu adanya persamaan 

mengenai konsep kode etik. Dalam pendidikan Islam kode etik guru dan 

murid dikategorikan sesuai dengan pihak yang terkait. Kategori tersebut 
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berupa kode etik yang berhubungan dengan pribadi sendiri dan kode etik 

yang berhubungan dengan orang lain seperti orangtua, teman, rekan kerja 

atau atasan. Relevansi kode etik guru dalam kitab Minhajul Muta’allim 

yaitu etika menjaga lisan, memiliki sifat terpuji, mengunakan kalimat yang 

baik relevan dengan kode etik menurut pendidikan Islam berupa memiliki 

kewibawaan dalam berpenampilan dan berperilaku. Menjaga dan 

memuliakan murid, mendidik murid, memahami karakter murid memiliki 

relevansi dengan mencintai muridnya layaknya mencintai pribadinya 

sendiri. Tidak menyembunyikan ilmu memiliki relevansi dengan memiliki 

sifat adil terhadap semua muridnya. Memulai dari ilmu yang penting 

memiliki relevansi dengan melarang muridnya mempelajari ilmu yang 

membahayakan dalam agama 

Selanjutnya, relevansi kode etik murid dalam kitab Minhajul 

Muta’allim dengan kode etik dalam pendidikan Islam perspektif Imam An-

Nawawi yaitu etika bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan 

berpergian untuk menuntut ilmu relevan dengan menghilangkan segala hal 

yang dapat merintangi dalam menuntut ilmu. Membersihkan hati dan niat 

yang ikhlas relevan dengan mensucikan hatinya agar mudah menerima 

ilmu. Manajemen waktu memiliki relevansi dengan memanfaatkan waktu 

luang dengan kegiatan bermanfaat. Mempunyai cita-cita yang tinggi 

memiliki relevansi dengan memiliki sikap santun dan bercita-cita tinggi. 

Bertaqwa dan mensyukuri ilmu relevan dengan memiliki hati yang mulia. 

Menjaga ilmu dan tikror relevan dengan senantiasa mengulang hapalan dan 

ilmu pengetahuan yang telah diberikan guru. Mematuhi guru relevan 

dengan tidak memberikan penjelasan atau jawaban sebelum diminta oleh 

guru. Memuliakan guru dan putra-putrinya memiliki relevansi dengan 

bertanya dengan lemah lembut dan ucapan yang baik. Tamaluq memiliki 

relevansi dengan memiliki sikap sabar atas gurunya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya. Penulis menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini, 
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sehingga jauh dari kata sempurna. Terdapat keterbatasan penulis dalam 

memperoleh data penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan menyusun skripsi 

ini. 

2. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga membuat penelitian ini 

kurang maksimal. 

3. Keterbatasan memperoleh data dalam penelitian sehingga hasil kurang 

maksimal. 

C. Saran 

Berlandaskan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

kode etik guru dan murid dalam kitab Minhajul Muta'allim karya Imam Al-

Ghazali, maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi pelaksana pendidikan 

Kitab Minhajul Muta'allim sangat cocok sebagai panduan beretika baik oleh 

guru maupun oleh murid dalam pendidikan.  Serta dapat digunakan sebagai 

referensi pembelajaran etika oleh guru ataupun murid. 

2. Bagi pembaca  

Kitab ini masih cocok untuk dipelajari agar kita lebih mengenal etika karna 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh 

karena itu, sudah seharusnya kita mempelajari etika dan mempraktekannya  
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